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MOTIO
“Menjalani hari ini dengan baik membuat setiap hari kemarin sebuah mimpi akan
Rebahagiaan dan setiap hari esok sebuah visi akgn pengharapan”
Gunakan waktu yang Rita miliky har ini dengan sebaiR-baiknya, jika telah selesai
mengerjakan suatcu urusan makg tetaplah beRenja Reras untuk urusan selanjutnya.

Karena sungguh tugas yang kita emban jauh lebif banyak dan pada waktu yang
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ABSTRACT

EFFECTIVITY BETWEEN EEA (EXPLICIT EXTERNAL AIDS) AND IIA
(IMPLICIT INTERNAL AIDS) AS MNEMONIC STRATEGY TO INCREASE
MEMORI ABILITY AMONG ELDERLY

By: Khumidatun Niswah
010610278 3

Aging process causes the cerebral alteration in its structure and function. It
causes elder peopie become easier to forget the new information they just received.
There are many techniques used to increase memory ability in elder people, two of
which more effective in elderly are EEA (Explicit External Aids) and 1A (Implicit
Internal Aids), but the differences effectiveness between the two are clear yet.

This research used pre-experimental, two group pre-post test design. The total
sample was 18 respondents. The independent variabies were EEA and ITA method,
the dependent variable was memory ability which are measured by Recall and
recognition test. The collected data were ratio, data analyzed by paired t-test and
independent t-test with level of significance o < 0.05. Result of pair t-test showed that
there are differences in recall and recognition test score after and before intervention
(using EEA method: p=0.000 of IFR, p=0.000 of DFR and p=0.012 of recognition,
IIA method: p=0.000 of IFR, p=0.000 of DFR and 0.021 of Recognition). Result of
independen t-test showed that there re differences in recall test score between two
groups after the intervention (p=0.021 of IFR test and p=0.012 of DFR test). But,
there are no differences in recognition test score between the two groups (p=0.185).
The test mean score showed that EEA group score was higher than TIA group’s. So
that it can be concluded that EEA is more effective than ITA.

Keyword: Explicit Memory Aids. Impli “it Memory Aids, mnemonic strategy,
Memory, Elderly.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi di bidang keschatan, pendidikan dan budaya
menyebabkan peningkatan umur harapan hidup masyarakat. Peningkatan tersebut
menyebabkan sebagian besar manusia aken melewati masa lansia pada
seperempat sampai sepertiga bagian hidupnya. Hal yang pasti dialami pada masa
ini adalah proses penuaan. Secara normal penuaan akan menyebabkan perubahan
fisiologis pada otak baik secara struktur maupun fungsinya (Drag, 2010). Seiring
dengan bertambahnya usia, kemampuan rentang memori jangka pendek pada
lansia akan mengalami penurunan. Selain itu penuaan menyebabkan lansia
membutuhkan waktu lebih untuk memindah informasi kedalam bentuk memori
jangka panjang sehingga menyebabkan lansia lebih sering lupa terhadap kejadian
yang baru terjadi. Seperti halnya memori jangka pendek, memori jangka panjang
dapat menurun kaiena proses penuaan atau karena kondisi kognitif. Penurunan
kemampuan memori secara bertahap normal pada lansia. Lansia dapat melakukan
latihan-latihan pada otak mereka dengan frekuensi lebih sering dan dapat
menggunakan ehnik-tehnik mengingat yang sesuai untuk mempertahankan daya
ingat mereka (Posits Science, 2010). Penurunan memory pada lansia dengan
impairment memory dapat diatasi dengan mnemoric strategy (alat bantu
mengingat). Nolan (2001) menyatakan bahwa mnemonic yang berupa external
memory aids (alat bantu mengingat yang bersifat kasat mata) dapat memudahkan

lansia dengan demensia mengingat letak kamar mereka. Sedangkan mmemoric
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berupa spaced-retrieval (metode penyampaian informasi dengan cara diulang-
ulang dengan interval waktu tertentu) mampu meningkatkan daya ingat lansia
yaug diduga menderita Alzheimer (Hawley, 2004). Mnemonics strategi dapat juga
digunakan untuk meningkatkan kemampuan memori pada lansia normal dengan
penurunan memori karena aging process. Mnemonic strategy yang disarankan
untuk lansia adalah Explicit Eksternal Aids (contoh: catatan) dan Implicit Internal
Aids (contoh: metode spaced-retrieval) (Camip et al, 1993 dalam Papalia, 2002).
Perbedaan dari kedua metode ini adalah pada tehnik yang digunakan dalam
menyampaikan informasi, pada EEA menggunakan tehnik mencatat sedangkan
pada IIA menggunakan tehnik penyampaian informasi secara berulang-ulang. Jika
ditinjau dari indera yang bekerja, pada metode EEA indera yang bekerja lebih
banyak dari pada metode ITA. Namun apakah metode EEA lebih eiektif dari pada
metode ITA dalam meningkatkan kemampuan memori pada lansia belum dapat
dijelaskan.

Memasuki abad ke-21 juml~h Lansia yang berusia 60 tahun keatas di
seluruh dunia mencapai hampir setengah miliar jiwa. Bahkan diproyeksikan
jumlah lansia di Seluruh Dunia yang berusia 60 tahun keatas pada tahun 2025
jumlahnya mencapai 1,2 miliar jiwa. Dari data WHO tahun 1999 dinyatakan
bahwa setiap bulan orang yang melewati ambang batas 60 tahun mencapai hampir
satu juta jiwa. Sedangkan data statis k 2007 menunjukkan jumlah lanjut usia di
Indonesia mencapai sekitar 17.313.000 (Santika, 2009). Jumlah penduduk Lansia
yang cukup tingzi dengan berbagai variasi latar belakang kehidupannya, tentu
akan menjadi masalah dan penanganannya pun sangat beragam. Berdasarkan hasil

studi pendahuluan yang dilzakukan oleh peneliti pada bulan April 2010 di Panti
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Werdha Tulung Agung jumlah klien adalah 80 orang, dari jumlah tersebut
berdasarkan penilaian tingkat kognitif menggunakan MMSE (Mini Mental Status
Examinatior) didapatkan 39% klien tidak mengalami gangguan kognitif, 41%
mengalami gangzuan kognitif sedang dan 20% mengalami gangguan kognitif
berat. Salah satu domain dari fungsi kognitif adalah memori. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti kepada beberapa klien didapatkan bahwa masalah yang terjadi
berhubungan Jengan penurunan memori pada lansia di Panti Werdha Tulung
Agung yang mengalami gangguan kognitif adalah mereka szring lupa menaruh
barang, sering lupa terhadap nama jika berkenalan dan ketika hendak menuju
suatu tempat dan telah sampai di tempat yang Jituju mereka lupa mau melakukan
apa. Pada lansia dengan kondisi kognitif normal hal tersebut tidak terjadi namun
mereka sering lupa terhadap instruksi atau informasi yang baru disampaikan
dalam kegiatan rutin di Panti Werdha (contoh: mereka sering lupa erhadap
beberapa item informasi yang didanatkan dari kegiatan penyuluhan, pengajian,
dan pelatihan). Perawat di Paati Werdha Tulung Agung belum melakukan
tindakan khusus terkait dengan masalah memiori yang dialami oleh lansia yang
tinggal disana. Jika perawat memberikan instruksi kepada lansia kemudian
mereka lupa terhadap isi instruksi, maka perawat akan mengulangi instruksi
tersebut ketika lansia bertanya ulang kepada perawat.

Proses penuaan pada lansia akan menyebabkan banyak perubahan pada otak
baik perubahan dari segi stuktur maupun fungsinya. Perubahan struktur otak pada
lansia diantaranya adalah penurunan volume otak, walaupun tidak terjadi pada
semua bagian (regio) otak. Bagian otak yang paling terkena dampak proses

penuaan adalah bagian frontal. Bagian frontal otak merupakan bagian yang
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berhubungan dengan kognitit (Havg, 1991 dalam Drag, 2010). Selain lobus
frontal, bagian otak yang mengalami perubahan akibat proses penuaan adalah
hippocampus. Hippocampus merupakan bagiar otak yang mengatur proses
memori. Peran hippocampus adalah membantu pemindahan informasi dari short-
term memori inenjadi long-term memori (Milner, 1970 dalam Wade, 2008). Hasil
penelitian Pearson er al (2006) yang dikutip oleh Drag (2010) menyebutkan
bahwa penurunan memori Larena proses penuaan pada hippocampus akan dialami
oleh lansia yang sehat (normal). Proses penuaan pada otak akan berdampak pada
proses memori yang terdiri dari encoding, storage dan reirieval. Proses penuaan
mecnyebabkan  lansia akan  mengalami  penurunan  kemampuan dalam
menyampaiken kembali informasi yang telah diperoleh. Untuk mengatasi masalah
memori pada lansia dapat menggunakan memonics strategy (alat bantu
mengingat). Mnemonic strategi ini dapat meningkatkan proses storage dan recall
dengan merangsang alat indera scbagai penerima rangsangan berupa informasi
yang pertama kali. Stimulus yang diterima olch alat indera akan diteruskan ke
kortek serebral. Informasi yang keluar dari kortek serebral diteruskan menuju
perihinal cortex dan para hippocampal cortex. Output dari kedua pagian tersebut
kemudian diteruskan ke hippocampus. Berdasarkan penelitian Barnes, Mc
Naughton, dan Sharp (1983) dalam Carlson (1994) menyatakan bahwa sel
piramida pada hippocampus menjadi aktif ketika mendapatkan rangsangan.
Semakin sering rangsangan tersebut diberikan maka s:l piramida pada
hippocampus akan semakin aktit Penggunaan mnemonic pada lansia dalam
menerima informasi baru diharapkan dapat digunakan sebagai rangsangan yang

akan meningkatkan kemampuan memori paaa lansia.
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Proses penuaan diasosiasikar dengan penurunan memori, terutama memori
episodic dan memori explicit yaitu bagian memori yang berhubungan dengan
fakta, kejadian, tanggal dan pengeta uan. Hal ini berarti bahwa lansia akan
mengalami penurunan dalam proses penyvimpanan informasi yang baru diberikan.
Keberhasilan retricval (penyajian kembali informasi yang diberikan) pada lansia
akan dicapai ketika langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan proses
memori terhadap informasi tersebut efektif (Thompson, 2005). Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan tehnik mencatat dan metode spaced-retrieval sebagai
mnemonic untuk meningkatkan proses memori pada lansia. Lansia diberi motivasi
untuk mencatat dan inembaca ulang catatan yang berisi informasi yang diberikan
sehingga ketika proses penyimpanan informasi tersebut belum berhasil mencapai
pada tahap memori jangka panjang, latihan masih bisa dilakukan secara terus-
menerus oleh lansia tersebut. Dengan latihan mandiri menggunakan catatan
diharapkan informasi tersebut dapat teretensi ‘ialam memori lebih lama. Selain
menggunakan catatun peningkatan memori pada lansia dapat dicapai dengan
menggunakan metode spaced-retrieval. Dalam metode spaced-retrieval informasi
disampaikan secara berulang-ulang sampai lansia mampu mengulang informasi
secara keseluruhan. Prinsip kedua metode ini (catatan dan spaced-retrieval)
adalah latihan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga membantu proses
memori dalam mengubah bentuk memori jangka pendek menjadi memori jangka
panjang. Informasi dapat dikatakan telah tersimpan dalam memori jangka panjang
jika telah tersimpan selama beberapa jain, hari, minggu, bulan bahkan selama
beberapa tahun (Wade, 2008). Penelitian sebelumnya yang menggunakan metode

spaced retrieval pada penderita Alzheimer dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan
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dalam waktu 2 minggu. Hal tersebut yang menjadi pertimbangan peneliti untuk
melakukan penelitian efektivitas EEA (catatan) dengan [IA (Spaced-retrieval)
sebagai mnemonic strategi pada lansia dengan memberikan intervensi sebanyak 4
kali dalam dua minggu karena peneliti menerapkan metode tersebut pada lansia

normal bukan lansia dengan Alzheimer.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah penggunaan explicit cksternal aids (catatan) lebih efektif dari pada
implicit internal aids (spaced-retrieval) sebagai mnemonic strategy dalam

meningkatkan memori pada lansia?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan umum
Menjelaskan tingkat efektivitas antara penggunaan explicit eksternal aids
(catatan) dengan implicit internal aids (spaced-retrieval) sebagai mmnemonic
ctrategy dalam meningkatkan memori pada lansia.
1.3.2 Tujuan khusus
I. Mengenalisis juinlah kata yang dapat disampaikan kembali (kemampuan
recall dan recognisi) dengan menggunakan Explicit Eksternal Aids
(catatan) sebagai mnemonic strategy.
2. Menganalisis jumlah kata vang dapat disampaikan kembali (kemampuan
recall dan recognisi) dengan menggunakau Implicit Internal Aids (Spaced-

Retrieval) sebagai mnemonic strategy.
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3. Menganalisis perbedaan efektivitas antara penggunaan explicit eksternal

aids (catatan) dengan implicit internal aids (Spaced-Retrieval) sebagai

mnemonic strategy dalam meningkatkan memori pada lansia.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini cdapat digunakan sebagai salah satu dasar dalam
mengembangkan ilmu keperawatan khususnya dibidang keperawatan gerontik.
1.4.2 Manfaat Praktis
. Sebagai masukan untuk perawat gerontik di komunitas maupun perawat
gerontik di Panti Werdha dalam melakukan asuhan keperawatan pada

lansia.

(o]

Sebagai dasar penelitian lebih lanjut bagi para peneliti yang ingin
mengembangkan ilmu keperawatan gerontik.
3. Sebagai salah satu soiusi yang dapat diterapkan oleh lansia ' untuk

meningkatkan daya ingat.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Lanjut Usia

Lanjut usia merupakan istilah tahap ukhir dari proses penuaan. Dalam
mendefinisikan batasan penduduk lanjut usia menurut Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional ada tiga aspek yang perlu dipertimbangkan yaitu aspek biologi,
aspek ekonomi dan aspek sosial (BKKBN, 1998 dalam Suhartini, 2008). Secara
biologis penduduk lanjut usia adalah penduduk yang mengalami proses penuaan
secara terus menerus, yang ditandai dengan menurunnya daya tahan fisik yaitu
semakin rentannya terhadap serangan 1 enyakit yang dapat menyebabkan kematiaﬁ.
Hal ini disebabkan icrjadinya pernbahan dalam struktur dan fungsi sel, jaringan, serta
sistem organ. Secara ekonomi, penduduk lanjut usia lebih dipandang sebagai beban
dari pada sebagai sumber daya. Banyak orang beranggapan bahwa kehidupan masa
tua tidak lagi memberikan banyak manfaat, bahkan ada yang sampai beranggapan
banwa kehidupan masa tua, seringkali dipersepsikan secara negatif sebagai beban
keluarga dan masyarakat (Sunartin:, 2008).

Dari aspek sosial, penduduk lanjut usia merupakan satu kelompok sosial sendiri.
Di negara Barat, pendvduk lanjut usia menduduki strata sosial di bawah kaum muda.
Hal ini dilihat dari keterlibatan mereka terhadap sumber daya ekonomi, pengaruh
terhadap peagambilan keputuan serta luasnva hubungan sosial yang semakin
menurun. Akan tetapi di Indonesia penduduk lanjut usia menduduki kelas sosial yang

tinggi yang Larus dihormati olch warga muda (Sulartini, 2008).

[s]
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2.1.1 Batasan lanjut usia
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dalam Suhartini (2008) menggolongkan
lanjut usia menjadi 4 yaitu :

1. Usia pertengahan (middle age)  : 45 -59 tahun

2. Lanjut usia (elderly) : 60 -74 tahun
3. Lanjut usia tua (old) : 75 — 90 tahun
4. Usia sangat tua (very old) : diatas 90 tahun.

Sedangkan menurut Prayitno dalam Suhartini (2008) mengatakan bahwa setiap
orang yang berhubungan dengan lanint usia adalah orang yang berusia 56 tahun ke
atas, tidak mempnnyai penghasilan dan tidak berdaya mencari nafkah untuk
keperluan pokok bagi kehidupannya sehari-hari.

Saparinah (1983) dalam Suhartini (2008) berpendapat bahwa pada usia 55
sampai 65 tahun merupakan kelompok umur yang mencapai tahap praenisium pada
tahap ini akan mengalami berbagai enurunan daya tahan tubuh/kesehatan dan
berbagai tekanan psikologis. Dengan demikian akan timbul perubahan-perubahan
dalam hidupnya.

Demikian juga badasan lanjut usia vang tercantum dalam Undang-Undang No.4
tahun 1965 tentang pemberian bantuan penghidupan orang jompo, bahwa yang
berhak mendapatkan bantuan adalah mereka yang berusia 56 tahun ke atas. Dengan
demikian dalam undang-undang tcrsebut menyatakan bahwa lanjut usia adalah yang

berumur 56 tahun ke atas (Suhartini, 2008).
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2.1.2 Tcori proses penuaan
. Teori “Genetic clock”

Menurut teori ini menua telah ter program sccara genetik untuk spesies-spesies
tertentu. Tiap spesies mempunyai jam genetik didelam nukleusnya yang telah diputar
menurut suatu repiikasi tertentu jam ini akan menghitung mitosis dan akan
menghentikan replikasi sel bila tidak diputar, jadi menurut teori ini jika jam kita itu
berhenti di putar maka akun meninggal dunia meskipun tidak disertai kecelakaan
lingkungan atau penyakit akhir yang katastrofal. Konsep genetic clock ini didukung
oleh kenyataan bahwa ini merupakun cara menerangkan mengapa pada beberapa
spesies terdapat adanya perbedaan harapan hidup yang nyata. Secara teoritis dapat
dimungkinkan memutar jam ini meski hanya untuk beberapa waktu dengan
pengaruh-pengaruh dari luar, berupa peningkatan kesehatan,pencegahan penyakit
dengan obat-obatan atau tindakan-tindakan tertentu (Darmojo, 2000).

2. Teori mutasi somatik (teori Eror Catastrophe)

Hal penting lainnya yang perlu diperhatikan dalam menganalisis faktor-faktor
penyebab terjadinya proses menua adalah faktor lingkungan yang menyebabkan
terjadinya mutasi somatik. Sekarang s' dah umum diketahui bahwa radiasi dan zat
kimia dapat memperpendek umur, sebaliknya menghindari terkenanya radiasi atau
tercemar zat kimia yang bersifat karsinogenik atau toksik, dapat memperpanjang
umur. Menurut teoii ini terjadinya mutasi yang progresif pada DNA sel somatik,
akan menyebabkar terjadinya penurunan kemampuan fungsional sel tersebut.

Salah satu hipotesis yaing berhubungan dengan mutasi sel somatik adalah
hipotesis “Eror Catasirophe ”. Menurut hipotesis tersebut, menua disebabkan oleh

kesalahan-kesa'ahan yang beruntun sepanjang kehidupan. Setelah berlangsung dalam
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waktu yang cukup iama, terjadi kesalahan dalam proses transkripsi (DNA-RNA),
maupun dalam proses translasasi (RNA-Protein/Enzim). Kesalahan tersebut akan
menyebabkan terbentuknya enzim yang salah sebagai reaksi dan kesalahan-kesalahan
lain vang berkembang secara eksponensial dan akan menyebabkan terjadinya reaksi
metabolisme yang salah, sehingga akan mengurangi fungsional sel (Constantinides,
1994; Suhana, 1994 dalam Darmojo dan Martono. 2000).

3. Rusaknya sistem imun fubuh

Mutasi yang berulang atau perubahan protein pasca translasi, dapat
menyebabkan berkurangnya kemampuan sistem imun tubuh mengenali dirinya
sendiri (self recognition). Jika mutasi somatik menyebabkan terjadinya kelainan pada
antigen permukaan sel, maka hal ini dapat menyebabkan sistem imun tubuh
menganggap sel yang mengalami perubahan tersebut sebagai sel asing yang
menghancurkannya. Perubahan inilah yang menjadi dasar terjadinya peristiwa
autoimun (Goldstein, 1989 dalam Darmojo dan Martono, 2000).

Hasilnya dapat pula berupa reaksi antig:n/antibodi yang luas mengenai jaringan-
jaringan beraneka ragam. Efek menua jadi akan menyebabkan reaksi
histokompatibilitas pada banyak jaringan. Salah satu bukti yang ditemukan ialah
bertambahnya prevalensi auto antibodi bermacam-macam pada orang lanjut usia
(Brockiehurst, 1987 dalam Darmojo dan Martono 2000).

4. Teori menua akibat metabolisme

Pada tahun 1935, McKayv e a. (terdapat dalam Goldstein at al, 1989)
memperlihatkan bahwa pengurangan intake kalori pada rodentia muda akan
menghambat pertumbuhan dan memperpanjang umur. Hewan yang paling terhambat

pertumbuhannya dapat mencapai umur dua kali lebih panjang dari umur kontrolnya.
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Lebih jauh ternyata bahwa perpanjangan umur tersebut berasosiasi dengan
teandanya proses degenerasi. Perpanjangan umur karena penurunan jumlah kalori
tersebut, antara Jain disebabkan karena menurunnya salah satu atau beberapa proses
metabolisme. Terjadi penurunan pengeluaran hormon yang merangsang proliferasi
sel, misalnya insulin, dan hormon pertumbuhan.

Pentingnya metabolisme sebaga: faktor penghambat umur panjang,
dikemuvkakan pula oleh Balin dan Ellen (1989), (dikutip oleh Suhana, 1994).
Menurut mereka ada hubungan antara tingkai metabolisme dan panjang umur.
Beberapa hasil penclitian ini menunjukkan adanya keterkaitan tersebut.
Perkembangan lalat (Drosophila Melanogaster) lebih cepat dan pada umumnya lebih
pendek pada temnerature 30° C, jika dibandingkan dengan lalat yang dipelihara pada
suhu 10°C, mamalia yang dirangsang untuk hibernasi (tidur) pada musim dingin
umurnya lebih panjang dari kontrolnya. Sebaliknya jika mamalia ditempatkan pada
iemperatur yang rendah tanpa dirangsang berhibernasi, metabolismenya meningkat
dan berumur lebih pendek. Walaupun umurnya berbeda, namun jumlaa kalori yang
dikeluarkan untuk metabolisme sclama hidup adalah sama (Darmojo dan Martono,
2000).

5. Kerusakan akibat radikal bebas

Radikal bebas dapat terbentuk di alam bebas dan di dalam tubuh jika fagosit
pecah, dan sebagai produk sampingan di dalam rantai pernafasan didalam
mitokondria (Oen. 1993 calam Darmojo dan Martono, 2000).

Tubuh sendiri sebenarnya mempunyai kemampuan untuk menangkal radikal
bebas, dalam bertuk enzim seperti: juperoxide dismutase (SOD), Katalase dan

Glutation peroksidase. Disamping itu radikal bebas dapat juga dinetralkan dengan
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senyawa non enzimatik, seperti: vitamiu C (asam askorbat). vitamin A (betakaroten)
dan vitamin E (tocopherol).

Walaupun telah ada sistem penangkal, namun sebagian radikal bebas tetap lolos,
bahkan makin lanjut usia makin banyak radikal bebas yang terbentuk sehingga
proses pengrusakan terus terjadi. Kerusakan organel sel makin lama makin banyak
dan akhirnya sel mati (Oen, 1993 dalam Darmojo dan Martono 2000).

Dari penyebab teijadinya proses menua tersebut ada beberapa peluang yang
memungkinkan kita dapat mengintervensi, supaya proses menua dapat diperlambat.
Cara yang memungkinkan untuk memperlainbat proses penuaan ialah mencegah
meningkatnya radikal bebas, kedua dengan memanipulasi sistem imun tubuh, ketiga
melalui metabolisine/makanan.

2.1.3 Proses penuaan (Aging process)

Perubahan fisiologis pada lansia merupakan efek akumulasi dari serangkaian
proses penuaan secara biologi, psikologi, sosial dan lingkungan. Penuaan bukan
merupakan sebuah penyakit atau sebuah kondis! yang yang harus ditangani secara
medis. Penuaan merupakan serangkaian perubahan kompleks yang terjadi pada
makhluk hidup. Goldman (1979) dalam Ebersole (2001) meungindikasikan ada 4
karakteristik pada penuaan secara fisiologis: universal, progresif, dekrimental,
intrinsik. Shelter (1992) dalam Ebersole (2001) berpendapat bahwa penuaan secara
fisiologis meliputi:

1. Perubahan secara universal terjadi pada setiap orang. Bagaimanapun, penyakit
yang terjadi pada sebagian besar lansia tidak dapat ditarik kesimpulan bahwa

semua penyakit tersebut disebabkan oleh efek penuaan.
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2. Perubahan intrinsik merupakan sebuah proses yang terjadi secaca khusus pada
tubuli dan bukan merupakan dampak dari faktor eksternal.

3. Perubahan secara progresif merupakan sebuah proses bukan kejadian. Onsetnya
bertahap dan bersifat akuraulatif.

4. Perubahan yang menggangu adalah proses atau fenomena yang sifatnya negatif.
Berubahan tersebut bersifat menurunkan kapasitas organisme untuk bertahan
hidup.

Perubahan pada proses penuaan yang fisiologis biasanya telah dipelajari pada
kondisi yang terkait dengan penyakit, yang mana telah menyebabkan anggapan
bahwa perubalian usia mengindikasikan terjadinya penyakit. Perubahan yang
progresif pada tubuh sering dicampuradukkan dengan kemampuan individu untuk
berinteraksi dengan sukses terhadap lingkungannya dan meningkatkan risiko
kematian. Sebagian besar perubahan tersebut merupakan perubahan intrinsik.
sedangkan perubshan yang lain merupakan dampak dari perubahan ekstrinsik yang
khusus pada kehidupar (Ebersole, 2001).

Adapun proses penuaan tersebut terjadi pada berbagai bagian tubuh, diantaranya
adalah:

1. Sistem saraf

Lansia mengalami penurunan koordinasi dan kemampuan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari. Penuaan menyebabkan penurunan peisepsi sensorik dan
motorik pada susunan saraf pusat dan penurunan reseptor proprioseptif. Hal ini
terjadi karena susunan saraf pusat pada lansia mengalami perubahan morfologis dan
biokimia. Proses penuaan pada sistem saraf dapat menimbulkan dampak yang

dramatis terhadap tingkah laku, kognitif, fungsi kepribadian pada lansia.
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Otak terdiri Gari bermacam-macam susunan sel saraf, sel glia, dan pembuluh
darah. Sel saraf merupakan unit dasc - dari otak Jan sistem saraf. Komunikasi antar
sel saraf memungkinkan terjadinya fungsi perilaku dan fungsi kognitif. Sel glia dan
pembuluh darah mensuport, memberi nutrisi dan membantu proses perbaikan sel
saraf. Setiap neuron mempunyai tiga bagian utama yaitu: soma, akson dan dendrit.
Akson merupakan struktur yang memanjang yang berfungsi untuk
menyampaikan/meneruskan sinyal ke neuron lain yang jaraknya sesuai. Dendrit
berfungsi untuk menerima sinyal dari neuron lain. Soma atau badan sel bertugas
membantu mengkoordinasi semua proses yang terjadi pada neuron (Hoyer, 2003).

Secara keseluruhan berat otak menurun akibat proses penuaan. Penelitian
mengenai posmortem dan otopsi menyatakan bahwa kematian sel saraf disebabkan
oleh proses penuaan (Kemper, 1994 dalam Hoyer, 2003). Pada bagian kortek
kehilangan sel otak jarang terjadi pada area sensori motor seperti lobus parietal dan
lobus occipital namun sering terjadi pada area yang mengontrol intelegensi, memori,
dan berfikir abstrak yazitu area lobus frontal dan temporal. Penelitian tersebut juga
menyatakan bahwa kehilangan sejumlah sel saraf terjadi pada area sub kortek
terutama bagian hippocampus.

Baru-baru ini sekelonipok peneliti menjeliaskan bahwa dampak dari proses
penuaan terhadap kematian scl saraf dinilai berlebihan. Albert (1993) dalam Hoyer
(2003) adalah orang pertama kali menunjukkan bahwa sejumlah besar sel saraf
mungkin mengkerut atau atrofi seiring dengan bertambahnya usia, namun sel saraf
tersebut tidak mati.

[stilah apoptosis digunakan untuk menjelaskan kejadian kematian sel saraf dan

hilangnya/berkurangnya sel saraf. Walaupun 25-30 persen hilangnya neuron terjadi
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di neokortek dan dibeberapa area pada hippocampus karena proses penuaan,
viabilitas neuron merupakan faktor utama yang mempengaruhi normal atau tidaknya
otak pada proses penuaan (Cotman, 2001; Morrison & Hoff, 1997; Raz, 2000 dikutip
oleh Hoyer, 2003). Viabilitas sel saraf mengarah pada efisiensi fungsi neuron.
Penurunan viabiliias neuron dapat disebabkan oleh radikal bebas, inflamasi
akut’/kronik pada jaringan saraf, pengkerutan cabang-cabang dendrit, perubahan
hormon, faktor genetik.

Neuron mengalami perubahan pada struktur internal karena proses penuaan.
Contohnya: sitoplasma dari sel hippoc. mpus mengalami penyusutan ikatan filamen
protein yang disebui dengan penyusutan neurofibril. Meningkatnya tingkat
penyusutan tersebut mengindikasikan bahwa protein telah mengalami perubahan
struktur kimia yang dapat mengganggu efisiensi penyampaian sinya! pada sel saraf
(Seikoe, 1992). Albert (1993) dikutip oleh Hoyer (2003) menjelaskan bahwa proses
penuaan berdampak pada sejumlah sum-sum otak. Para ilmuwan mengklaim bahwa
kehilangan sum-sum: otak terutama pada kortek frontal berdampak pada penurunan
kognitif lansia (Wilkegren, 1996 dalam Hoyer 2003).

Ruang kosong ekstraseluler antara hippocampus, kortek serebral, dan bagian
otak yang lain terakumulasi molekul-mnlekul kecil disebut beta amiloid dan akan
membentuk plak akibat proses penuaan normal,. Plak-plak tersebut kemudian
dinamakan sinile p/ag yang dapat terakumulasi pada pembuluh darah di bagian otak.

Sel saraf berkomunikasi satu dengan yang lain dengan cara menghasilkan
substansi kimia yang disebut neurotransmiter. “ungsi normal otak tergantung pada
jumlah neurotransmiter yang dihasilkan pada otak. Jumlah neuro transmiter yang

tidak sesuai dapat menyebabkan disfungsi pada otak dan terjadi penyimpangan
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tingkah laku. Ilmuwan yang mempelajari proses penuaan fokus pada dua macam
neurotransmiter: asetilkolin dan dopamine. Aseti'kolin dihasilkan oleh basal nucleus.
Yerjalan disepanjang aliran kolinergik untuk membantu neuron pada lobus temporal
dan hippocampus berkomunikasi satu dengan yang lain. Beberapa peneliti percaya
bahwa penurunan asetilkolin dalam jumlah kecil dapat menyebabkan perubahan
memori yang berhubungan dengan proses penuaan secara normal (Hoyer, 2003).

2. Sistem kardiovaskular

Massa jantung bertambah, ventrikel kiri mengalami hipertrofi, dan kemampuan
peregangan jantung berkurang karena perubahan pada jaringan ikat dan penumpukan
lipofusin. Katup jantung mengalami fibrosis dan kalsifikasi. SA Node dan jaringan
konduksi berubah meniadi jaringan ikat.

Kemampuan arteri dalam menje ankan fungsinya berkurang sampai 50%.
Pembuluh darah kapiler mengalami penurunan elastisitas dan permeabilitas. Terjadi
perubahan fungsional berupa kenaikan tahanan vaskular sehingga menyebabkan
peningkatan tekanan sistole dan pennrunan perfusi jaringan. Penurunan sensitifitas
baroreseptor menycbabkan teirjadinya hipotensi postural. Curah jantung (cardiac
output) menurun akibat penurunan denyut jantung maksimal dan volume sekuncup.
Respon vasokonstriksi untuk mencegah ierjadinya penggumpalan darah (pooling of
blood) menurun sehingga respon terhadap hipoksia menjadi lambat (Pudjiastuti &
Budi, 2003).

3. Sistem respirasi

Pada peauaan terjadi perubahan jaringan ‘kat paru. Kapasitas total paru tetap,

tetapi volume cadangan paru bertambah. Volume tidal bertambah untuk

mengkompensasi kenaikan ruang rugi paru. Udara yang mengalir ke paru berkurang.
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Perubahan pada otot, kartilagc, dan sendi toraks mengakibatkan gerakan pernapasan
terganggu dan kemampuan peregangan toraks berkurang. Kalsifikasi kartilago kosta
mengakibatkan penurunan mobilitas tulang rusuk sehingga ekspansi rongga dada dan
kapasitas ventilasi paru menurun (Pudjiastuti & Budi, 2003).

4. Sistem indera

Perubahan sistem indera yang dibahas mieliputi penglihatan, pendengaran,
pengecapan, penciuman, dan peraba.

Sistem penglihatan erat Kaitannya dengan presbiopi (old sight). Lensa
kehilangan elastisitas dan kaku. Otot penyangga lensa lemah dan kehilangan tonus.
Ketajaman penglihatan dan daya akomodasi dari jarak jauh atau dekat berkurang.

Gangguan pendengaran pada lansia umumnya disebabkan oleh koagulasi cairan
yang terjadi selama otitis media atau tumor kolesteatoma. Hilangnya sel-sel rambut
koklear, reseptor sensorik primer sistem pendengaran atau sel saraf koklear ganglion,
brain stem trucks dikenal sensoric neural hearing loss. Hal yang sering terjadi pada
lansia adalah hilangnya high pitch te'utama konsonan. Apabila berbicara dengan
lansia sebaiknya jelas, pelan, selalu memelihara kontak mata, dan berhadapan
sehingga lansia dapat melihat gerak bibir sewaktu kita berbicara (Pudjiastuti & Budi,
2003).

5. Sistem integuinen

Pada lansia, kulit mengalami atrofi, kendur, tidak elastis, kering dan berkerut.
Kulit akan kekurangan cairan sehingga tipis dan berbercak. Kekeringan kulit
disebabkan atrofi glandula sudorifera. Menipisnya kulit ini tidak terjadi pada
epidermisnyz, tetapi pada dermisnya Karena terdapat perubahan dalam jaringan

kolagen serta jaringan elastisnya. Bagian kecil pada kulit menjadi mudah retak dan
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menyebabkan cechymosen. Timbul piginen berwarna cokelat pada kulit dikenal
dengan liver spot. Perubahan kulit lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan,

anatara lain angin dan sinar matahari, terutama ultraviolet (Pudjiastuti & Budi, 2003).

2.2 Memori dan Proses Memori
Ingatan atau mernori menunjuk pada proses penyimpanan atau (maintaining

information overtime). Seseorang dzpat menyimpan kode nomor telpon tertentu
dalam ingatannya untuk jangka waktu kurang dari satu detik, atau sepanjang
hayatnya. Hampir semua aktivitas manusia selalu melibatkan aspek ingatan. Olch
sebab itu, ingatan menjadi suatu yang sanga\ penting didalam proses-proses kognitif
manusia (Ellis dar. Hunt, 1993; Matlin, 1989 dalam Suharnan, 2005).
2.2.1 Mcdel-model memori

Banyak konsep yang dikemul akan oleh para ahli mengenai macam-macam
ingatan. Diantara mereka ada yang membedakan misalnya ingatan deklaratif dan
ingatan prosedural, ingatan episodik dan ingatan semantik, ingatan jangka pendek
dan ingatan jangka panjang, ingatan implicit dan explicit, dan ingatan otomatis dan
ingatan penuh usaha (Halpern, 1996 dalam Suharnan, 2005). Hal ini sangat
tergantung pada dari mana ingatan itu lilihat. Sebagian orang ada yang melihat dari
sudut pandang jenis tugas mengingat, lamanya waktu penyimpanan, atau jenis
informasi yang diingat kembali.

Meski ada banyzk model ingatan sebagaimana dikemukakan di depan, namun
pada kesempatan ini akan dipusatkan nada tiga model ingatan manusia. Pertama,
model yang dikemukakan oleh Atkinson dan Shiffrin yang membedakan ingatan

jangka pendek dan ingatan jangka panjang. Kedua, model ingatan yang diajukan oleh
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Craik dan Lockhart yang menekankan pada tingkatan proses informasi di dalam
ingatan-antara proses yang dangkal (shallow-level) dan proses yang lebih dalam
(deeper-level). Ketiga, model ingatan yang ditemukan oleh Tulving yang
membedakan antara ingatan episodik dengan ingatan semantik (Ellis dan Hunt, 1993;
Halpern,1996; Maltin, 1989 dalam Suharnan 2005).

Secara sederhana model-model ingatan digambarkan dalam bagan berikut:

Gambar 2.1 Pembagian memori (7he division of long-term memory) William (1991).
dalam Hunt, (2004). hlm. 165

Berdasarkan bagan di atas pembagian model memori adalah:
1. Model ingatan jangka pendek dan jangka panjang

James (1890) dalam Hunt (2004) mendeskripsikan perbedaan short-term
memory dan long-term memory berdasarkan sifat informasi tersebut, aktif atau tidak
aktif. Short-term memory disebut sebagai bentuk ingatan aktif karena short-term
memory merupakan bentuk memori manusia yang memikirkan sesuatu (bekerja)
pada saat itu juga. informasi yang diterima oleh short-term memory selalu berubah
(silih berganti) secara konstan maka isi dari short-term memory akan berlalu dengan
cepat. Sedangkan /ong-term memory merupakan bagian penyimpan informasi dalam

bentuk yang tidak aktif. Secara sederhana digambarkan bahwa semua hal yang dapat
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diingat akan tetapi saat ini tidak sedang difikirkan merupakan karakteristik dari long-
term memory.

Ferbedaan konsep mengenai short-term memory dan long-term memory muncul
seiring dengan adanya tcori tentang perdekatan proses informasi pada tahun 1960.
Pendapat ini menjelaskan lebih jauh tentang perbedaan short-term memory dan long-
term memory dan segi pemcosesan menggunakan pendekatan secara mekanis. Pada
tahun 1968 Atkinson dan Sitfrin (dalam Ellis dan Hunt, 2004) mengajukan model
ingatan menurut \ahapan pemrosesan informasi. Model ini menekankan pada ingatan
jangka pendek (short-term memory atau disingkat STM), dan ingatan jangka panjang
(long-term memory atau LTM) di dalam sistem ingatan manusia.

Hal penting yang diperoleh dari model memori oleh Atkinson & Shiffrin adalah
short-term memory mempunyai kapasitas yang sangat terbatas. Hal in1 menunjukkan
bahwa tidak hanya sejumlah kecil nomor yang bisa disimpan tetapi juga proses
kontrol dari short-term memory membutuhkan kapasitas yang terbatas. Tiga
karakteristik dasar untuk membedakan shcri-term memory dan long-term memory
adalah: keterlupaan yang disebabkau oleh kehiiangan informasi, kapasitas untuk
menyimpan informasi kecil, informasi disimpan dalam bentuk kode fonetik.

Kapasitas short-term memory menurut Miller (1956) dalarn Hunt (2004)
berkisar antara lima sampai sembilan item, dengan rata-rata adalah tujuh item kata
yang mampu diingingat. Sedangkan kapacitas short-term memory dalam mengingat
angka adalah tujuh digit angka. Bila divandingkan dengan shori-term memory, long-
terrn memory mermpunyai kapasitas yang lebih besar dalam menyimpan informasi.
Besar kapasitas terscbut hingga mencapai tidak terbatas. Perbedaan yang lain antara

short-term memorv dan long-term memory adalah bentuk penyimpanan informasi
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tersebut. Informasi diterima kemudian disimpan dalam bentuk long-term memory
berdasarkan makne dari informasi tersebut, sedangkan susunan suara disimpan dalam
beatuk short-term memory. Hal ini bisa diarttkan bahwa long-term memori
diidentikkan dengan kode semantik, sedangkan short-term memory identik dengan
kode fonetik. Secura sederhana perbedaan antara short-term dan long-term memory
digambarkan pada table berikut:

Table 2.1 Comparing the stages of memory, modified by permission after Atkinson
and Shiffrin (1968) and Craik and Lockhart (1972, him. 241).

sSensory register  Short-term memory Long-term memory
Duration /-2 seconds About 30 seconds Many decades
Capacity Large About 7 item Virtually unlimited
Maintenancc ~ None Rehearsal Rehearsal,
procedures elaboration, depth of
encoding
Loss of Decay, masking Interference. decay Interference

information

2. Model ingatan aktif dan tidak aktif

Ingatan aktif (working miemory) adalah tidak hanya menunjuk pada pemrosesan
peristiwa-peristiwa yang kini terjadi, tetapi juga aktivitas-aktivitas dan perhitunygan-
perhitungan yang didasarkan pada informasi yang berasal dari ingatan jangka
panjang. Contoh, menjawab soal perkalian 5x5 di kepala anda, anda harus menggali
kembali aturan perkalian yang disimpar. di dalam ingatan jangka panjang, melakukan
perhitungan, kemudian menyimpan hasilnya di dalam ingatan. Sebaliknya, informasi
yang disimpan di dalam ingatan jangka panjang yang tidak diperlukan atau tidak
diaktifkan bagi tugas pada waktu ita disebut ingatan tidak aktif (inactive memory)

(Suharnan, 2005).
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3. Model tingkat pemrosesan informas

Model atau tecri in: mengusulkan bahwa orang dapat menganalisis informasi
menurut cara-cara yang berbeda, dari proses yang paling dangkal misalnya
pencatatan indera sampai proses yang paling dalam misalnya menurut bahasa atau
maknanya. Proses vang paling dalam atau dasar mengenai suatu bahan dan informasi
akan mengarah pada penyimpanan yang lebih permanen di dalam ingatan. Oleh
karena pendekatan model ini menekankan pada tingkat kedalaman pemrosesan
informasi, maka model ini sering disebut teori kedalaman pemrosesan informasi
(depth-of-information processing theory) (Suharnan, 2005).
4. Model ingatan declarative dan non declarative

Declarative memory cisebut juga explicit memory, declarative memory
merupakan memori yang terdiri dari pengalaman dan informasi sebelumnya yang
diterima secara sadar melalui stimulus yang berupa kata-kata, gainbar, objek dll.
Declarative memorv dibagi menjadi dua yaiwu episcdik dan sernantik memori.
Sedangkan non declarative memory (implicit memory) merupakan ingatan terhadap
pengalaman dan informasi yang diterima sebelumnya dari stimulus yang bekerja
secara tidak sadar (di bawah kesadaran) (Walker 1996).
5. Model ingatan episodik dan ingatan semantik

Model ini diusulkan oleh Endel Tulving (dalam Maltin, 1989 dikutip oleh
walker, 1996) yang membedakan dua jenis ingatan, yaitu ingatan episodik dan
semantik. Ingatan episodik terdiri dari pengetahuan seseorang yang didapat
sebelumnya. Pengetahuan tersebut .aeliputi pergalaman hidup, penguasaan kosa
kata, dan materi-materi lain. Pengukuran (Tes) terhadap memori episodik dapat

menggunakan tes recall dan recognition.
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Ingatan semantcik terdiri dari pengetahuan secara umum yang dapat diperoleh

dengan melakukan diskusi dengan orang lain scperti: arti dari sebuah kata, prinsip-

prinsip keilmuan, dan pengetahuan mengenai kejadian-kejadian bersejarah. Ingatan

semantik berisikan susunan pengetahu in yang bersifat lebih konstan atau hampir

tidak berubah disepanjang waktu (Wade, 2008).

2.2.2 Proses kerja memori (Working Memory)

Penelitian yang berkaitan dengan amnesia, alat bantu mengingat, dan memori
pada individu norinal selalu berhubungan dengan proses memori. Para ilmuwan
psikologi kognitif telah mengumpulkan data-data khusus yang berhubungan dengan
proses memori (Rodiger, 1980b dalam Wade, 2008). Ketika informasi diterima oleh
alat indera otak akan memproses informasi tersebut menjadi tiga tahap yang
meliputi: encoding. storage dan rerrieval. Informasi yang diperoleh akan disimpan
dalam bentuk short-tcrin maupun long-term memory setelah melalui tiga tahap
tersebut.

Tahap encoaing merupakan tahap pemroscsan yang berupa pemberian kode
yang akan memudahkan penyimpanan informasi dan memudahkan otak untuk
mencari kembali informasi yang telah disimpan untuk dikeluarkan kembali. Tahep
selanjutnya yaitu storage (tahap penyimpanan) pada tahap inilah ditentukan dimana
informasi tersebut akan disimpan. Tahap terakhir adalah retrieval, merupakan tahap
dimana informasi yang telah disimpan harus dikeluarkan kembali. Tahap retrieval ini
meliputi pencarian informasi dan penyajian kembali (recall). Secara sederhana

proses memori digambarkan sebagai berikut:

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 25

Control process:
Rehearsal

L ]
Retrieval
strategies
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Gambar 2.2 Three store model of memory (Atkinson & Shifrin, 1971 dalam Wade,
2008, him. 68)

Semua informasi baru yang diterima indera harus menjalani pemberhentian
singkat di register sensorik, gerbang masuk ke dalam memori. Register sensorik
mencakup beberapa subsistem memori yang memiliki jumlah yang sama dengan
jumlah indera yang kita miliki. Kesan visual akan tetap berada dalam subsistem
visual selama tidak lebih dari setengah detik, sedangkan kesan auditori akan berada
dalam subsistem sedikit lebih lama dari subsistem visual, yakni kira-kira selam dua
detik.

Register sensorik berperan sebagai penampung, menahan informasi dengan
tingkat akurasi yang tinggi sehingga seseorang bisa memilih informasi yang ingin
diperhatikan. Register sensorik memberi kesempatan untuk memutuskan apakah
informasi tersebut perlu diperhatikan atau tidak. Proses identifikasi stimulus
berdasarkan informasi yang telah tersimpan dalam memori jangka panjang terjadi
ketika informasi berpindah dari register sensorik ke memori jangka pendek (Wade,

2008).
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Memori jangka pendek mampu menyimpan informasi selama kurang lebih 30
detik sampai bebrapa menit. Dalam memori jangka pendek, informasi tidak
berbentuk kesan sensorik harafiah melainkan diubah menjadi suatu bentuk
penyandian seperti dalam bentuk kata atau frase. Materi ini kemudian dikirim ke
memori jangka panjang. Jika tidak dikirim ke memori jangka panjang memori ini
akan menghilang.

Kapasitas yang dimiliki memor! jangka panjang tidak terbatas. Informasi dalam
jumlah sangat besar yang tersimpan dalam memori jangka panjang memungkinkan
kita untuk belajar, menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mengembangkan
identitas diri. Informasi yang telah tersimpan dalam memori jangka panjang akan
bertahan lebih lama. mulai bertahan dari beberapa menit hingga bertahan beberapa
dekade (Atkinsor & shiffrin, 1968, 1971 dalam Wade, 2008).

Pengulangan (Rehearsal) merupakan salah satu teknik penting agar kita mampu
menyimpan informasi dalam memori jangka pendek dan mengingat kembali
informasi yang telah disimpan dalam memori jangka panjang dengan cara
mempelajari kembali atau mempraktekkan materi yang sedang dipelajari. Apabila
seseorang dicegah melakukan pengulangan, informasi yang terdapat dalam memori
jangka penaek akan menghilang secara cepat {Peterson dan Person, 1959 dalam
Wade, 2008)

Pengulangan (rehearsal) memiliki dua fungsi: (1) untuk memelihara atau
mempertahankan informasi didalam ingatan jangka pendek dan (2) untuk
memindahkan informasi dari ingatan jangka pendek kedalam ingatan jangka panjang.
Adapun proses pemindahan informas: dari ingaian jangka pendek menjadi ingatan

jangka panjang diawali dari diterimanya informasi dari sistem indera (penglihatan
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atau pendengaran) kemudian disimipan dalamn bentuk short-term memory. Informasi
tersebut akan disimpan dalam benrtuk /ong-term memory setelah dilakukan beberapa
latihan/pengulangan (Suharnan, 2005)

Pengendalian lain adalah codii.g (pemberian kode), melibatkan pengambilan
inforinasi yang sesuai dari ingatan jangka pendek untuk dipindahkan ke ingatan
jangka panjang. Misalnya kode nomor HP tertentu akan lebih mudak diingat apabila
diberi kode dalam bentuk unit-unit nomor yang lebih besar daripada dalam bentuk

satuan deret angka.

2.3 Perubahan Memori pada Lansia
2.3.1 Memori pada lansia

Proses penuaan tidak menyebabkan penurunan memori secara keseluruhan,
akan tetapi berdempak pada aspek-aspek spesifik pada meinori. Memori bukan
merupakan satu kesatuan konstruksi tetapi dapat dibagi menjadi beberapa bagian
meliputi: implicit dan explicit, semantic dan episodic, proses encoding, retrieval,
recall dan recognisi Keseluruhan sub bagian memori tersebut menjadi sensitif akibat
proses penuaan. Bagian memori lansia yang paling tampak perubahannya akibat
proses penuaan adalah episodic memorv. Perubahan memori pada lansia terutama
disebabkan oleh fidak efisiennya lobus frontal dalam melakukan proses encoding.
dan retrieval.

Proses penuaan dapat mempengaruhi proses encoding terhadap informasi baru,
hal ini akan tampak ketika lansia diberikan instruksi ataupun ketika lansia diberikan
memory training. Contohnya, proses menipulasi lebih bermanfaat jika digunakan

pada individu dewasa muda daripada digunakan pada lansia. Pada saat proses
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encoding gambaran neurologis pada lansia menunjukkan adanya penurunan aktivitas
pada lobus temporal medial dan kortek frontal bagian kanan. Hal tersebut
menunjukkan adanya penurunan kemampuan merori pada lansia.

Proses penyajian kembali (retrieval) pada lansia dipengaruhi oleh tingkat usaha
yang diperlukan untuk melakukan proses refrieval tersebut. Sedangkan Proses
penuaan tidak mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses recognisi memory
karena proses recognisi lebih bersiat pasif. Namun proses penuaan mempunyai
dainpak terhadap proses rekoleksi. Lansia memerlukan usaha yang lebih dalam
proses rekoleksi (Drag, 2009).

Proses recall pada lansia mengalami penurunan akibat proses penuaan. Pada
proses ini lansia membutuhkan usaha yang lebih untuk menyampaikan kembali
sacara tepat informasi yang telah diterima. Kedua proses recall dan recognisi pada
dasarnya mengalarni perubahan akibat proses penuaan. Namun, dampak proses
penuaan lebih terlibat pada proses recall daripada proses recognisi (Lauren, 2010).
2.3.1 Stimulasi sei saraf

Telah diyakini bahwa otak akan berhenti tumbuh dan berkembang setelah
manusia melewati usia remaja awal, sel otak pada orang dewasa tidak dapat
berkembang dan meningkat jumlahnya sehingga setelah mereka menginjak usia
lanjut akan mengalami perubahan ketajaman dalam berfikir. Kerena alasan tersebut
sebaiknya kita melakukan stimulasi kernampuan otek untuk meningkatkan
kemampuan otak. Perkembangan otak dipengaruhi oleh lingkungan dan tingkat
kematian sel saraf, karena hal tersebut pembuatan pola dan latihan dalam berfikis
sangat potensial sebagai stimulator untuk peningkatan kemampuan otak manusia.

Sebagai contoh, latihan bicara dan latihan fungsi-iungsi lain menunjukkan perubahanr
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luar biasa pada pasien stroke. Stimulasi otak pada lansia akan menunjukkan
peningkatan ukuran sel saraf dan jumlah serabut-serabut dendrit yang berfungsi
untuk mentransfer informasi-informasi ke sel-sel lain. Sel saraf didisain untuk
menerima stimulus dan akan menyusut dengan cepat jika tidak distimulasi. Ketika
se¢jumlah sel saraf mati sel saraf yang tersizca akan membentuk/meningkaikan
jaringan-jaringan saraf baru sebagai mekanisme kompensasi. Fenomena tersebut
dikenal dengan istilah axon srouting (Ebersole, 2001).

Regenerasi dan penyusunan kembali sel otak tergantung pada plastisitas dan
kematangan sel otak pada waktu remaja dan anak-anak. Cotman (1990) dalam
Ebersole (2001), menunjukkan bahwa plastisitas otak stabil sampai usia lanjut
dengan berbagai latihan/fraining. Bahkan dia juga melaporkan adanya regenerasi
pada sel otak lansia yang mengalami Alzheimer. Ketika sel otak mati dan jaringan-
jaringan sarsf hilang, maka neuron-neuron yang masih normal membangun kembali
jaringan-jaringan baru. Hidup terisol: si atau hidup di lingkungan yang kurang
komunikatif akan merugikan fungsi otak. Untuk meningkatkan kemampuan kognitif

pada lansia perlu adanya latihan dan stimulasi secara rutin.

2.4 Mnemonics Strategy

Mnemonics merupakan alat bantu untuk meningkatkan daya ingat. Teknik
mnemonic sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan proses encoding saat
menerima informasi/materi baru. Penggunaan mnemonic dapat dikatakan berhasil
jika mmnemonic tersebut mudah diimplementasikan dan mampu meningkatkan
retrieval (penyajian kembali informasi yang telah diperoleh). Terdapat bermacam-

macam mnemonics yang dikelompokkan berdasarkan jenis informasi yang diberikan
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dan dimana informasi tersebut disimpan. Pengelompokan jenis mnemonics dikenal
dengan metode E-I-E-I-O model, pengelompokan model tersebut berdasarkan: 1)
jenis informasi yang harus diingat meliputi explicit (E) atau implicit (I) 2) dimana
informasi tersebut disimpan meliputi eksternal (E) dan internal (I). berdasarkan E-I-
E-I-O model ada berbagai metode dan alat yang diperlukan pada pelaksanaan
penggunaan ;nnemonics. Adapun penjabaran lebih detail mengenai mnemonics bisa
dilihat pada table dibawah ini.

Table 2.2 E-I-E-I-O niodel (Camp at al, 1993 dalam Papilia, 2002. him. 176)
Initial Storage of Information

Memory External Internal
Explicit Notes Mental imaging
Lists Method of loci
Calendars Rehearsal
Sensory or cbject cues Organization
Elaboration
Rhymes
First letter
- Stories
Implicit Tactile-visual cues Spaced retrieval
Three dimensional city Conditioning
maps

Diantara beberapa model tersebut, yang disarankan untuk lansia adalah EEA
(Explicit Eksternal Aids) dan 1A (Implicit Internal Aids) (Papilia, 2002).
2.4.1 EEA (Explicit Eksternal Aids)

Cherry, Noris, dan Rheese (1999) yang dikutip oleh Nolan (2001) menemukan
bahwa komunitas lansia sering menggunakan eksternal memory aids ataupun
stimulus tambahan dari lingkungan sekitar sebagai alat untuk mengkompensasi
kondisi defisit memori yang mereka alami akitat proses penuaan. Eksternal memory
aids juga digunakan scbagai alat kompensasi terhadap kondisi memory impairment

yang terjadi pada individu dengan der iensia dan cedera otak. Beberapa contoh yang
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telah ada adalah penggunaan shoppirg list ketika akan berbelanja, penggunaan
kalender untuk mengingat jarji yang telah dibuat, penggunaan catatan untuk
mengingat hari ulang tahun dan nama seseorang serta penggunaan kartu pengingat
untuk ketepatan jadwal minum obat (Nolan, 2601).

Catatan, kalender, daftar, isyarat merupakan contoh dari EEA (Explicit
Er<ternal Aids). Alat-alat merupakan peiengkap yang berfungsi untuk mempermudah
belajar di alam bawah sadar manusia sehingga dapat meningkatan proses memori
pada tingkat penyajian kembali (refrieval) fakta-fakta, nama, tugas, peraturan, dan
lain-lain. Catatan tertulis merupakan bentuk EEA (Explicit Eksternal Aids) yang
paling familiar untuk orang dewasa pada semua tingkatan usia, bahkan sangat
membantu jika digunakan pada lansia. Pada lansia, alat tersebut berfungsi untuk
memperkuat memori lansia yang mengalami penurunan perhatian dan penyimpanan
pada proses memori (Park, Smith, & Cayanaugh 1990) dalam Papilia (2002).

Ceatatan merupakan salah satu jenis externcl memory aids yang sering
digunakan, Teori dan praktek mengenai tehnik mencatat pada buku catatan ketika
mendapatkan informasi baru menjadi sorotan/perhatian para budayawan. Mereka
merekomendasikan buku catatan sebaga: alat meayimpan informasi/materi yang akan
disampaikan kembali maupun informasi yang akan ditulis kembali. Catatan dianggap
sebagai alat untuk melatih dan meningkatkan recall dari proses memori, bukan
sebagai pengganti dari fungsi memori. Catatan mempunyai peranan penting dalam
kehidupan sekarang ini. Kita menggunakan cetatan untuk mencatat informasi yang
tidak ingin kita lupakan akan tetapi kita belum merasakan bahwa informasi tersebut

perlu kita ingat (Yeo, 2008).

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 32

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Moureen (2008) yang
menggunakan eksternal memori aids berupa note book pada lansia dengan demensia,
menyatakan bahawa eksternal memori aids telah terbukti sangat bermanfaat dalam
membantu xlien untuk mengkompensasi masalah hilangnya memori pada lansia
demensia. Memori book dan alat bantt memori lain seperti timer dapat menurunkan
frekuensi pengulangan pertanyaar yang diajukan, menurunkan kebiasaan yang
berlebihan, dan mensuport kegiatan sehari-haii pada pasien demensia (Maureen,
2008).

2.4.2 A (Implicit Internal Aids)

Implicit memory aids efektif untuk lansia khususnya lansia dengan kelemahan
memori, yang mana fungsi wnconscicus memoery mereka masih relatif normal
(Howard, 1991) dalam Papilia (2002). Salah satu contoh IIA yang sering diterapkan
pada lansia dengen memory impairment adalah spaced-retrieval.

Spaced Retrievel merupakan sebuah metode latihan untuk membantu lansia
yang normal maupun lansia dengan demensia me-recall informasi yang diperoleh
dalam jangka waktu yang labih lama. Jika mereka gagal dalam mengulang informasi
yang telah disampaikan mereka akan diberikan jawaban yang tepat/ benar kemudian
diberi jeda waktu untuk dilakukan test recall kembali. Pada metode ini lansia yang
tidak mampu me-recall informasi yang telah diberikan dalam waktu 1 menit akan
dilatih untuk mengingat kembali (Camp & Stevens, 1990) dalam Olinde (2006).
Tehnik ini telah terbukti efektif untuk pasien dengan Alzheimer bahkan terbukti
efektif untuk memberikan tugas/perintah yang bersifat prospektif (McKitrick, Camp,

& Black, 1992) dalam Olinde (2006).
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Spaced  retrieval menggunakan  potongan-potongan  prosedur  dan
menerapkannya untuk menambah dan racretensi informasi pada memori (Abraham &
Camp, 993 dalam Olinde, 2006) Dalam metode spaced retrieval, informasi
dipelajari dan disimpan dengan cara melakukan recall secara aktif dengan jeda dan
periode waktu tertentu. Individu diberikan informasi dan dilakukan test untuk
mengulang informasi yang telah disampaikan secara periodik dengan interval waktu
yang telah ditentukan (contoh: individu diminta untuk mengulangi informasi setiap
5s, 10s, 20s, 40s, 60s dst). Jika indivic u tersebut tidak mampu mengulang informasi
maka informasi tcreebut akan disainpaikan ulang dan interval recall test (tes untuk
mengulangi informasi informasi yang disampaikan) diturunkan dari interval
sebelumnya (Camp ef al 1996 dalam Olinde, 2006). Metode spaced retrieval telah
terbukti sukses dilakukan pada klien dengan demensia untuk meningkatkan
kemampuan me-recall nama-nama obick dan nama-nama perawat mereka (Camp &

Schaller, 1989 dalam Olinde, 2006).

2.5 Proses Belajar den Memori

Proses belajar dar memori berkaitan erat dengan susunan saraf pusat pada otak
dan proses berjaiannya stimulus dar alat indera menuju ke otak. Agar lebih mudah
dalam memaham: proses belajar dan memori serta mengetahui bagian otak yang

berperan dalam proses tersebnt, kita dapat mempelajari gambar di bawabh ini:
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Movement of muscles Sensory information
Primary motor from body
cortex
Serceptions and memories Primary somatosensory

are translated into plans and cortex
actions by the frontal lobes

Motor association [
cortex Slansh _ _-'"" ns Visual

Primary auditory cortex
Auditory information

Temporal lobe
pulled down Primary visual cortex
to show primary (mostly on inner surface)
auditory cortex
Sensory
association
cortex

Gambar 2.3 The association between primary sensory and motor cortex and
association cortex (Carlson, 1994, him. 91)

2.5.1 Proses belajar secara visual

Alur perjalanan stimulus pada proses belajar secara visual diawali dari
diterimanya stimulus oleh sel batang dan sel kerucut. Kedua reseptor ini berinteraksi
satu sama lain dan berinteraksi dengan neuron otak yang lain, salah satunya adalah
ber interinteraksi dengan sel bipolar. Sel bipolar merespon secara berbeda terhadap
berbagai macam karakteristik stimulus visual seperti: warna, intensitas, bentuk,
kedalaman, dan gerakan. Stimulus yang mempunyai karakteristik berbeda-beda
tersebut kemudian diteruskan ke sistem visual yang lebih komplek melalui parallel
pathway. Parallel pathway meneruskan informasi ke kortek serebral yang merupakan

tahap tertinggi pada jaringan otak secara visual.

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 35

Sinap sel bipolar yang terdapat di retina meneruskan informasi secara
horizontal dari retina ke bagian lain melalui ganclion sel. Sebagian besar informasi
diproses di bagien ini. Ganglion sel merespon stimulus secara aktif dengan
menghasilkan potensial aksi. Akson-akson dari ganglion sel membentuk saluran
keluar dari retina yang disebut saraf cptik atau saraf kranial ke-2 yang akean
bersambung menuju otak. Serabut jaringan opt’k membentuk beberapa struktur di
otak melalui nukleus genikulata lateral pade thalamus dimana informasi dari sel
ganglion disimpan dengan jelas.

Nukleus genikulata lateral mengirim potensial aksi ke kortek visual. Setelah
meninggalkan kortek visual informasi diteruskan ke beberapa tempat yang berbeda.
Sebagian disalurkan ke lobus temporal dan sebagian yang lain disalurkan ke lobus
parietal. Setelah sampai di temporal kortek inferior informasi akan dikombinasikan
sehingga dapat menghasilkan alitivitas neuron yang akan berhubungan dengan
persepsi. Proses btelajar secara visual disempurnakan dengan adanya perubahan
koneksi sinap pada temporal kortek inferior yang dapat membentuk jaringan sel
neuron baru. Setelah beberapa saat ketika informasi yang sama diterima oleh kortek,
jaringan tersebut akan menjadi aktif kembali. Aktivitas tersebut merupakan proses
pengenalan stimulus pada visual memo.i (Carlson, 1994).

Beberapa penelitian menemukan bahwa ketika stimulus visual disajikan,
kumpulan sel otak pada temporal kortek inferior akan menjadi aktif, bahkan beberapa
neuron masih aktif setelah penundaan beberapa saat. Secara singkat proses

berialannya stimulus digambarkan sebagai berikut
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Stimulus
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Optic Nerve *

Thalamus

Pathway *

Cortex

Gambar 2.4 Alur stimulus visual (Vander, 1994, him. .25 5)
2.5.2 Poses belajar secara Auditori

Proses belajar secara auditori di awali dengan diterimanya stimulus oleh telinga
kemudian disalurkan ke kortek auditori untuk dianalisis. Adapun proses
perjalanannya sebagai berikut: bagian saraf aferen auditori bergabung dengan
jaringan saraf dari sistem vestibulus untuk membentuk saraf cranial VIII yang akan
menuju ke batang otak. Sebagian besar saraf pendengaran mempunyai alur menuju
batang otak dan naik menuju thalamus secara kontralateral, akan tetapi beberapa
serabut saraf menuju thalamus secara ipsilateral. Dari thalamus aliran saraf
pendengaran menuju ke kortek auditori pada lobus temporal (Carlson, 1994).

Serangkaian penelitian oleh Wein Berger (1992) dalam Carlson (1994)
menunjukkan bahwa auditori learning akan memodifikasi karakteristik respon pada
neuron-neuron di bagian auditori sistem. Wein Berger mempelajari efek dari training
pada neuron di auditori kortek dan tiga bagian utama pada nukleus medial genikulata

(nukleus dari thalamus yang menyampaikan informasi auditori ke auditori kortek).
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Training dapat mengubah karakteristik respon pada neuron auditori kortek primer.
Perubahan karakteristik tersebut masih dapat dilihat setelah 24 jam berikutnya.
Selain itu, dua dari tiga bagian nukleus genikulata medial menunjukkan adanya
perubahan yaitu bagian dorsal dan medial. Bagian ventral yang merupakan auditori
kortek primer menunjukkan adanya perubahan yang paling terkhir karena bagian
ventral menerima informasi dari auditori dan sistem somato sensori.

Fakta yang berlaku bahwa pengeluaran asetil kolin pada kortek auditori primer
menstimulasi neuron untuk lebih sensitive terhadap informasi auditori yang baru
diterima. Neuron auditori kortek merekam dari neuron kortek tunggal dan
menentukan respon terhadap nada pada variasi frekuensi.

Otak mempunyai peranan penting dalam proses memori. Bagian lobus
temporal, hippocampus, dan amygdale berhubungan dengan short-term memory dan
memori gabungan. Area tersebut mempunyai kontribusi dalam proses penyimpanan
memori sehingga kerusakan pada area tersebut akan berdampak pada kemampuan

menyimpan short-term memori menjadi /ong-term memori.

Gambar 2.5 Alur berjalannya stimulus dari reseptor-otak (Scauf, 1990, him. 204).
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2.6 Mengukur Memori

Pengukuran ingatan dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai macam tes
ingatan yang telah dikembangkan oleh para ahli. Secara garis besar tes ingatan dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, vaitu tes ingatan langsung (Explicit) dan tes
ingatan tidak langsung (/mplicit) (Hastarjo, 1994 dalam Suharnan, 2005).

Pemanggilan informasi terkait suatu peristiwa atau suatu objek secara sadar
(ingatan explicit) dapat diukur melalui dua metode. Metode yang pertama mengukur
recall, yakni kemampuan menggali kembali dan mereproduksi informasi yang telah
dimiliki sebelumnya. Recall test dibagi menjadi dua: /mmediate Free Recall dan
Delayed Free recall. Free recall merupakan model/pola dasar dari penelitian
dibidang psikologi. Pada model ini responden penelitian mempelajari daftar atau
informasi yang berisi beberapa item dalam satu kali kesempatan untuk mencoba,
kemudian sctelah proscs belajar selesai responden diminta untuk menyampaikan
kembali item-item iersebut. Item terse »ut biasanya diberikan (diinformasikan) satu
kali dalam durasi wakiu yang singkat, item tersebut bisa berupa nama-nama materi
tertentu meliputi kata-kata tradisional yang dipilih secara acak . Periode recall
biasanya menggunakar. ukuran waktu dan dapat dilakukan dalam bentuk ucapan
maupun tulisan. Pola standard yang teiah dilakukan menggunakan periode recall
yang dilaksanakan segera setelah selesai mendafiar item. Hal tersebut bisa disebut
Immediate Free Recall (IFR) yang membedakar IFR dan Delayed Free Recall
(DFR) adalah jeda waktu yang ditambahkan antara pemberian daftar dan waktu
dilakukannya recall test.

Metode kedua mengukur kemampuan recognition (pengenaian), yakni

kemampuan mengenali informasi yang telah diobservasi, dibaca, atau didengar
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sebelumnya. Pada metode kedua ini, informasi diberikan pada subjek pelaksana tes,
yang diminta menjawab apakah informasi tersebut baru atau t'dak, benar atau salah
atau memilih alternatif lain. Dengan kata lain, tugas tersebut menuntut pelaksana tes
membandinglkan ‘nformasi yang disajikan dengan informasi yang telah tersimpan
dalam memori. Soal/peitanyaan pilihan zanda atau benar salah adalah jenis soal yang
menuntut kemampuan recognisi. Tes yang menuntut kemampuan recognition dapat
menyulitkan kita apabila item yang salah sangat mirip dengan item yang benar.
Meskipun demikian, pada umumnya recognition lebth mudah dilakukan

dibandingkan recall (penggalian ingatan) (Wade, 2008).
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL
DAN HIPOTESIS PENELITIAN

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Keranghka Konseptual Penelitian
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Gambar 3.7, Kerangka Konseptual perbedaan efektivitas antara penggunaan

explicit eksternal aids dan implicit internal aids sebagai mnemonic
strategy pada lansia
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Penjelasan Kerangka Konseptual Penclitian

Lansia akan mengalami proses penuaan secara fisiologis. Proses penuaan
akan mempengaruhi kondisi berbagai macam organ tubuh salah satunya adalah sel
otak. Proses penuaan menyebabkan beberapa perubahan pada sel otak,
diantaranya adaleh: Kematian sel saraf, Viabilitas neuron menurun, Endapan
amiloid meningkat (sinile plag), Perubahan dopaminergik dan kolinergik,
Penyusutan neurofibril. Perubahan-perubahan tersebut yang diduga menjadi
penyebab terjadinya penurunan kemampuan inemori pada lansia. Selain proszs
penuaan, faktor yang menyebabkan terjadinya psnurunan merori adalah: tingkat
perhatian. tingkat konsentrasi, terjadinya kerusakan memori karena penyakit
Alzheimer, dan kondisi psikologis lansia. Pcnurunan kemampuan memori di
ditandai oleh penurunan kemampuan proses encoding, storage dan retrieval.
Kemampuan memori pada lansia dapat ditingkatkan dengan latihan yang kontinyu
ataupun dengan menggunakan alat bantu mengingat yang dinamakan mnemonics
strategy (Suharnan, 2005).

Mnemonics adalah penggunaan strategi atau teknik-teknik yang dipelajari
guna membantu kinerja ingatan. Berbagai strategi dan teknik untuk membantu
meningkatkan kinerja ingatan seseorang telah diajukan oleh para ahli psikologi.
Mnemonics terdiri dari beberapa model diantaranya yang cocok untuk lansia
adalah EEA dan IIA. EEA dilakukan dengan menggunakan notes sehingga klien
dapat melakukan recall secara mandiri sesuai dengan keinginan. Proses
pemberian informasi dengan alat bantu EEA berlangsung melalui 2 alat indera,

yaitu indera pendengar dan indera penglihatan. Pada indera pendengaran,

informasi yang disampaikan ditangkar oleh neuron auditori. Neuron pada sistem

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 42

auditori yang actif akan merangs:i ng pelepasan acetil cholin yang akan
menyebabkan neuron menjadi lebih sensitif terhadap rangsangan selanjutnya
(Weinberger, 1990 dalam Carlson, 1994). Selain menggunakan indera pendengar
pemberian informasi menggunakan note melibatkan kerja indera penglihatan,
rangsangan yang berupa tulisan menyebabkan neuron pada kortek visual aktit.
Neuron yang aktif dapat meningkatkan rccognisi pada proses memori (Fuster dan
Jervey, 1981). Dengan adanya EEA diharapkan latihan recall pada lansia
meningkat schingga diikuti peningkatan proses encoding, storage dan retrieval.
Mremonics model [IA dilakukan dengan pendekatan unconscious recall.
Proses penerimaan informasi pada jenis ITA hanya menggunakan indra pendengar
saje. Peneliti akan mengevaluasi kemampuan recall responden, jika pada saat
evaluasi respor.den tidak mampu me-recall maka peneliti memberikan jawaban
yang benar sampai responden mampu me-recall secara mandiri. Baik EEA
maupun [1A pada dasarnva mampu meningkatiian kemampuan proses encoding,
storage dan reirieval namun, ada kemungkinan wakiu yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut berbeda karzna adanya perbedaan jumlah indera yang

berperan.

3.2 Hipotesis Penelitian
H1: Penggunaan EEA (explicit eksternal aids) lebih efektif dari pada I1A (implicit
internal aids) sebagai mnemonic strategy dalam meningkatkan memori pada

lansia.
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BAB 4
MYETODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tent ng: 1) Rancangan Penelitian dan Kerangka
Operasional, 2) Populasi, Sampel, Besar Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel,
3) Variabel Penelitian, 4) Bahan Penelitian, 5) Instrumen Penelitian, 6) Lokasi dan

Waktu Penelitian, 7) Prosedur Pengumpulan Data, 8) Cara Analisis Data, dan 9)

Masalah Etik Penelitian.

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merapakan penelitian eksperimental yang termasuk dalam jenis
pra-eksperimental. Dalam penelitian ini digunakan rancangan two-group pre-post
test Jdesign untuk mengetahui cfektivitas penggunaan EEA (Explicit Eksternal Aids)
dan A (Implicit Internal Aids) sebagai mnemonic strategi dalam meningkatkan
memori pada lansia. Penelidan ini dimulai dengan menilai kemampuan lansia untuk
menyampaikan kembali informasi yang disanipaikan oleh peneliti menggunakan
lembar penilaian recall dan recognition test. Kemudian subjek diberikan intervensi
berupa: kelompok perlakuan 1 diminta mencatat saat informasi disampaikan dan
peneliti menggunakan metode spaced-retrievai dalam menyampaikan informasi pada
kelompok perlakuan 2. Intervensi tersebut diberikan 4 kali selama 2 minggu dan
akan dilakukan penilaian recall dan recognition test setiap pertemuan sebelum dan

sesudah intervensi sebagai bahan cbservasi.
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Gambar 4.1 Desain penelitian Efektivitas Penggunaan EEA (Explicit Eksternal Aids)
dan IIA (Implicit Internal Aids) sebagai Mnemonic Strategi pada Lansia
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: Subyek Penelitian

: Subjek perlakuan dengan metode EEA (catatan)

: Subjek perlaku: n dengan metode IIA (Spaced-retrieval)
: Penilaian kemampuan recall dan Recognition sebelum

intervensi pemberian informasi menggunakan metode EEA

: Penilaian kemampuan recall dan Recognition sebelum

intervensi pemberian informasi menggunakan metode ITA

. Intervensi pemberian informasi dengan menggunaan metode

EEA (catatan)

: Intervensi pemberian informasi dengan menggunaan metode

IIA (spaced-retrieval)

: Penilaian kemampuan recall dan Recogrition setelah

intervensi pemberian informasi menggunakan metode EEA
dan JTA

: Waktu vang diperiukan untuk melakukan tes recall sebelum

intervensi (1 kali pengukuran sebelum intervensi)

. Waktu yang diperlukan untuk melakukan intervensi sekaligus

observasi setelah intervensi (2 minggu 4 kali perlakuan )

: Waktu yang diperlukan untuk melakukan pengukuran setelah

intervensi (1 kali pengukuran setelah intervensi)

4.2 Populasi, Besar Sampel, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

4.2.1 Pembagian Populasi

Kriteria populasi dalam penelitian ini adalah lansia normal ber usia 65 tahun

keatas, tidak mengalami demensia, dan tidak mengalami gangguan pendengaran serta

gangguan pengelihatan. Populasi target dalam penelitian ini adalah lansia yang

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang tinggal di wilayah kabupaten Tulung

Agung sedangkan populasi terjangkau adalah lansia berusia 65-79 tahun yang tinggal

di panti werdha Tulung Agung berjumlah 42 orana.
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Populasi diambil di wilayah paati werdha dengan mempertimbangkan bahwa
kemampuan subiek dalam berpertisipasi adekuat (tidak ada hambatan) karena
populasi adalah warga panti werdha yang mempunyai kegiatan rutinitas sehari-hari
hampir sama. Homogenitas populasi dapat dicapai dengan membatasi tipe lansia
yang akan diteliti, dalam hal ini lans’1 dengan usia antara 65-79 tahun.

4.2.2 Besar sampcl

Besar sampel minimal dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus besar
sampel eksperimental. Berdasarkan hasil pernitungan menggunakan rumus besar
sampel diketahui n=8,5 dengan hasil pembulatan n=9. Sehingga besar sampel
masing-masing kelompok adalah 9 orz 1g.

Rumus Pencntuan besar sampel minimal untuk jenis penelitian eksperimental:

t(n-1)>15 = t(n-1) >15
- 2(n-1) > 15
2n-2 > 15

2n =217

n >85

Keterangan:

t : jumlah kelompek

n: besar sampel
4.2.3 Sampel

Sesuai dengan penelitian Efektivitas Antara Penggunaan EEA (Explicit

External Aids) dengan ITA (Implicit Internal Aids) Sebagai Mnemonic Strategi Pada
Lansia, maka sampel yang mewakili adalah lansia di panti werdha Tulung Agung
dengan usia antara 65-79 tahun. Dalam upaya untuk mencapai homogenitas peneliti
menentukan beberapa kriteriu inklusi dan eksklusi sebagai berikut:
1. Kriteria inklusi:

a. Lansia yang berusia 65-79 tahun

b. Lansia mampu membaca dan menulis
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Hasil penilaian MMSE responden minimal adalah 24 (tidak mengalami
gangguan kognitif)

Lansia bersedia menjadi responden dan bersedia mengikuti prosedur
penelitian.

Lansia yang tidak mengalami gangguan mental maupun gangguan psikologis

2. Kriteria eksklusi, subjek yang sudah memenuhi kriteria inklusi dapat dikeluarkan

dari studi karena:

€

Kondisi klien tidak memungkinkan untuk melanjutkan menjadi responden
(sakit)

Mengalami gangguan pada indera pendengaran dan indera penglihatan yang
belum dikoreksi.

Klien mengalami gangguan psikologis berat ketika penelitian masih
berlangsung sehingga meng ranggu tingkat konsentrasi klien.

Klien tidak memenuhi kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya untuk
mengikuti prosedur yang dilakukan.

Responcden meninggal dunia ketika penelitian masih berlangsung.

4.2.4 Sampling

Penelitia ini menggunakan salah satu teknik Non Probability Sampling, yaitu

purposive sampling. Pengambilan sampel secara purposive dalam penelitian ini

didasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranya adalah: Jumiah wisma yang ada

di Panti Werdhka Tulung Agung ada 5, masing-masing wisma jumlah lansia berbeda,

urtuk memudahkan dalam memberikan intervensi peneliti ingin mengelompokkan

satu kelompok sampel maksimal tecdiri dari 2 wisma yang berbeda. Pertimbangan

ke-2 klien yang akan dipilih adalah klizn yang kondisi kognitifnya masih
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memungkinkan untuk menerima informasi dan tingkat antusiasme klien dalam

mengikuti kegiatan penelitian ini cukup tinggi.

4.3 Variabel Penelitian
4.3.1 Variabel independen/ bebas

Variabel independen dalam penelitian ini adalah metode EEA (Explicit
External Aids) dan 1A (Implicit Internal Aids)
4.3.2 Variabel dependen/ terikat

Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah kemampuan memori lansia.
4.3.3 Variabel Perancu

Variable perancu dalam penelitian ini adalah tingkat perhatian lansia terhadap
mformasi yang disampaikan (Attention), tingkat konsentrasi, gejala awal penderita
demensia yang belum terdiagnosa secara pasti (Memory impairment), kondisi

psikologis lansia.
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Penelitian ini menggunakan EEA (Explicit External Aids) yang berupa catatan

sebagai salah satu mnemonics dalam meningkatkan kemampuan memori pada lansia.

Selairn EEA penelitian ini juga menerapkan metode space-retrieval yang merupakan

salah satu dari beberapa macam [IA (Implicit Irternal Aids).

4.3.5 Definisi operasional

Tabel 4.1 Definisi Operasional Efektivitas Penggunaan EEA (Explicit External Aids)
dan lIA (Implicit Internal Aids) Sebagai Mnemonic Strategi Pada Lansia

Detinisi

Variabel . Parameter Alet ukur  Skala Skor
Operasional
Independ Suatu  metode |. Pemberian informasi SAK
en penyampaian mengenai waktu dan metode - -
(bebas): informasi pada cara melaksanakan EEA
Metode lansia kegiatan
EEA menggunakan 2. Penyampaian informasi
(catatan)  tehnik mencatat dengan cara:
sehingga a. memberikan alat tuiis
catatan  dapat kepada raasing-
digunakan masing responden
untuk  latihan sebelum infcrmasi
meningkatkan disampaikan
daya ingat. t. meminta responden
untnk mencatat
informasi yang
disampaikan.
¢. memotivasi
responden untuk
membaca kembali
cataian tersebut
ketika responden lupa
terhadap informasi
yang telah
disampaikan
3. latihan diberikan
scbanyak 4 kali daiam
2 minggu
[1A Snatu metode 1. Pemberian informasi SAK
(Spaced-  penyampaian raengenai waktu dan metode - -
retrie informasi pada cara melak: inakan 1A
val) lansia kegiatan
menggunakan 2. Penyampaian informasi
tehnik dengan cara:
pengular.gan a. Memotivasi
sampai lancia responden untuk
tersebut mampu mendengarhan secara
mengulangi cermat ketika
smua item yang informasi
disampaikan. disampaikan.
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" b. Memotivas:

responden nuntuk
mengulang informasi
tersebut sampai
mereka mampu
mengulang item
informasi secara

keseluruhan.
3. Latihan dilakukan
sepanyak 4
kali dalam 2 minggu
Depen- Keinampuan 1. Hasil tes immediate free Lembar Rasio  Penilaian:
den(Ter-  lansia untuk recall menunjukkan penilaian Terdapat 10 item
ikat) : mengingat dan adanya peningkatan dan kata yang
Kemanip  mengulang setelah menggunakan lembar disampaikan:
uan informasi yang metode EEA (catatan )  perta- 1. Immediate
menori telah dan 1A (spaced- nyaan Penilaian
disampaikan retrieval). recall dan sesuai dengan
secara tepat recog- banyaknya
nition test jawaban benar
nilai minimal=
0 dan nilai
maksimal=10
2. Hasil tes delayed free 2. Delayed Free
recall menunjukkan Recall test:
adanya peningkatan Penilaian
setclah menggunakan sesuai dengan
metode EEA (catatan) banyaknya
dan I'A (speced- jawaban benar
retrievai). nilai minimal=
0 dan nilai
maksimal=10
3. tasil tes recognisi 3. Recognition
menunjukkan test:
peningkatan setelah i Penilaian
berikan informasi sesuai dengun
dengan menggunakan banyaknya
metode EEA dan !1A jawaban benar
nilai minimal=
0 dan nilai
maksimal=10.
Lansia Lansia disini
adalah lansia
yang berusia
65-79 tahun
dengan
pertimbangan
telah
mengalami
N proses penuadr..
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4.4 Instrumen Penelitian

Pengumpulan dafa pada penelitian ini menggunakan instrumen yang
berupa lembar penilaian recall test dan Recognition test. Penilaian recall test dan
Recogniticn test dilakukan sebelum dan sesudah intervensi kemudian hasilnya
dicatat dalam lembar penilaian. Tehnik penilaian rzcall test dilakukan secara
verbal sedangkan tehnik penilaian recognition tesr dilakukan cecara tertulis. Hasil
Recall test dan Recognition test pada masing-masing kelompok intervensi

kemudian dibandingkan.

4.5 Lokasi den Waktu Penelitian

Penyusunan proposal penelitian dilakukan sejak bulan April 2010.
Pengamoilan data awal dilakukan pada akhir bulan April 2010 di panti werdha
Tulung Agunrg. Penelitian akan dilakukan pada bulan Juni-juli 2010 selama 3
minggu di panti werdha Tulung Agung. Tujuh hari pertama digunakan untuk
pengambilan penilaian, MMSE, Recall test dan Recognition test sebelum di
interversi, 14 hari kemudian untuk intervensi serta penilaian recall test dan
Rzcognition test secara berkala, dan hari terakhir di lakukan Recall test dan

Recognition test setelah di intervensi.

4.6 Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengambilan dan pengumpulan data penelitian yang dilakukan di
panti Werdha Tulung Agung dilaksanakan setelah mendapat ijin dari Dinas Sosial
Jawa Timur yang ada di Surabaya dan mendapat ijin dari pengurus Panti Werdha

Tulung Agung.
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1. Langkah awal penelitian, Peneliti menyeleksi responden dengan berpedoman
pada kriteria inklusi yang telah ditentukan. Salah satu hal yang harus dilakukan
untuk memperoleh responden yang sesuai dengan kriteria inklusi adalah
melakukan penilaian kondisi kognitif responden dengan menggunakan MMSE.

2. Langkah ke dua, responden ya g sesuai dengan kriteria inklusi diminta
persetujuannya untuk menjadi responden peneclitian dengan menandatangani
lembar inform consent.

3. Langkah ke iiga. responden diminta untuk mengisi lembar data demografi.
Langkah ke empat, melakukan pre-test yang berupa recall dan recognition test
sebelum intervensi menggunakan meiode EEA dan IIA. Setelah dilakukan pre-
fest peneliti memberikan intervensi selama 4 kali dalam rentang waktu dua
minggu. Pada saat pemberian intervensi, peneliti membagi responden menjadi
dua kelompok sampel sesuai dengan jumlah intervensi yang akan diberikan.
Masing-masing kelompok sampel terdiri dari 9 orang. Kelompok sampel
pertama diberikan informasi berupa 10 kata kemudian diberi buku catatan
untuk mencatat informasi yang diberikan sedangkan kelompok sampel ke-dua
diberikan informasi yang sama dengan menggunakan metode spaced-retrieval
yang mana dalam penelitian ini responden diberi informasi secara lisan secara
berulang-ulang sampai responden iersebut hafal terhadap informasi yang
disainpaikan.

4. Prosedur berikutnya adalah melakukan post test berupa Recall test dan
Recognition test setelah dilakukan intervensi dengan menggunakan metode

EEA dan lIA. Semua data dicatat dalam lembar penilaian yang telah tersedia.
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4.7 Kerangka Operasional Penelitian (Frame Work)
Populasi terjangkau semua lansia yang tinggal di
panti Werdha Tulung Agung yang berusia antara
65-79 tahun pada bulan Juni-Juli 2010 sebanyak
42 orang
| z e ]
|_Purposwe sampling —+ )
Besar sampel sebanyak18 orang (2 kelompok)
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi
|
l v
Kelompok 1 (intervensi Kelompok 2 (intervensi
dengan metode EEA) dengan metode EEA)
9orang i 9orang
v l
Observasi nilai sebelum Observasi nilai sebelum
intervensi: intervensi:
1. Recall test i. Recall test
| 2. Recognition test 2. Recognition test
Intervensi : Intervensi :

Pemberian informasi
dengan alat bantu
EEA (catatan)

Pemberian informasi

v

dengan alat bantu [IA
(spaced-retrieval)

Observasi nilai setelah
intervensi:

1. Recall test

2. Recognition test

intervensi:
1. Recall test

Observasi nilai setelah

2. Recognition test

.

Menggunakan paired t-test dan
independer t-test

Analisa Data

'

Hasil penelitian _|

J

Gambar 4.2 Kerangka Kerja Penelitian Efektivitas Penggunaan EEA (Explicit

Eksternal Aids) dan 1A (Implicit Internal Aids) sebagai Mnemonic
Strategy pada Lansia
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4.8 Analisis Data
Secara garis besar analisis data meliputi tiga langkah (Arikunto, 2006) yaitu:

1. Persiapan

Kegiatan dalain langkah persiapan antara lain:

1) Mengecek nama dan kelengkaj an identitas responden

2) Mengecek kelengkapan data dan pengisian lembar instrument yang telah
dikumpulkan.

2. Tabulasi

1) Memberikan skor (skoring) terhadap hasil recall tes dan recognition tes
dengan ketentuan sebagai beril at: Ada 10 kata yang harus di sampaikan
kembali oleh responden. Responden akan diberi nilai sesuai dengan jumlah
benar item yang mampu disampaikan kembali.

2) Memberikan kode terhadap item yang tidak diber: skor, yakni: usia, jenis
kelamin, nendidikan terakhir, lama tinggal di Panti, aktifitas terkait kognitif
yang diikuti, kegiatan untuk menrgisi waktu luang, riwayat lupa, tehnik
mengatasi penurunan daya ingat, pendapat mengenai peningkatan daya ingat.
2.1 Usia: kode | (65-69 tahun), kode 2 (70-74 tahun), kode 3 (75-79 tahun)
2.2 Jenis kelamin: kode 1 (Laki-laki), kode 2 (Perempuan)

2.3 Pendidikan terakhir: kode 1 (Tidak tamat SD), kode 2 (SD), kode 3 (SMP),
kode 4 (SMU).

2.4 Lama tinggal di Panti: kode 1 (kurang dari 1 tahun), kode 2 (1-3 tahun),
kode 3 (4-6 tahun), kode 4 (lebih dari 6 1ahun)

2.5 Kegiatan untuk mengisi waktu luang: lzode I(membaca), kode 2 (menulis),

kode 3 (raengobrol), kode 4 (lain-lain), kode 5 (tidak ada kegiatan)
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3. Pencrapan data sesuai dengan pendekatan penelitian

1) Mengelompokkan responden berdasarkan (usia, jenis kelamin, pendidikan
terakhir, lama tinggal di Panti, aktifitas yang diikuti, kegiatan untuk mengisi
waktu luang)

2) Membuat distribusi frekuensi dari ‘iap-tiap butir pertanyaan dari data
demografi dan mengubahnya kedalam bentuk persentase (persentase
berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama tinggal di Panti,
kegiatan untuk mengisi waktu luang)

3) Pada tahap ini data yang telah terkumpul dari lembar penilaian dianalisis
untuk mengetahui signifikasi perbedaan hasil test recall dan test recognition
pada lansia yang diberikan informasi baru dengan menggunakan metode EEA
(catatan) dan menggunakan metode I1A (Spaced-retrieval). Skala yang didapat
adalah data rasio. Peneliti me ggunakan uji statistik Uji t-Dua sampel
berpasangan untuk mengetahui efektivitas masing-masing metode (EEA dan
I1A) terhadap peningkatan memori pada lansia. Sedangkan untuk mengetahui
perbedaan efektivitas antara metcde EEA (catatan) dan 11A (Spaced-retrieval)
terhadap peringkatan kemampuan memori lansia ailakukan uji statistik Uji t-
Dua sampel bebas dengan menggunakan drajat kemaknaan 1<0.05.

4) Menguji hipotesis dan membuat pembahasan serta kesimpulan berdasarkan
hasil analicis data tersebut.

4.9 Masalah Etik Penelitian

4.10.1 Persetujuan

Responden diietapkan setelah terlebih dahulu mendapatkan penjelasan

tentang kegiatan penelitian, tujuan dan dampak bagi pasien, serta setelah
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responden menyatakan setuju untuk dijadikan responden melalui inform concent.
Calon responden yang tidal: menyetujui untuk dijadikan responden tidak dipaksa.
4.10.2 Anomanitas (tanpa nama)

Seluruh responden yang dijaaikan dalam sampel penelitian tidak akan
disebutkan namanya baik dalam lembar penilaian maupun dalam penyajian
pelaporan penelitian
4.10.3 Kerahasiaan

Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian akan dirahasiakan
identitas spesifiknya (nama, gambar/foto, ciri-ciri fisik) dan hanya informasi

tertentu saja yang ditampilkan.

4.10 Keterbatasan Penelitian
Dalam penclitian yang telah dilaksanakan, keterbatasan penelitian antara lain
|. Penelitian dengan “two group pre-pust test design” mempunyai kelemahan
karena temuan peneliti sangat ditentukan oleh karakteristik subyek dan tidak
melibatkan kelompok kontrol.

2. Penelitian dengan “purposive sc npling”, sampel yang didapatkan terbatas
(masing-masing perlakuan 9 orang) karena dengan kriteria inklusi
dimungkinkan kurang representatif schingga tingkat validitas hasil penelitian
belum optimal.

3. Karakteristik responden antara kelompok EEA dengan I1A kurang homogen,
peneliti mengelompokkan responden hanya berdasarkan kriteria inklusi
sehingga dari hasil penelitian didapalkan perbedaan nilai yang diperoleh

responden antara kelompok EEA dengan IIA tidak jauh berbeda.
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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN
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BABS

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang efektivitas penggunaan
EEA (Explicit Eksterncl Aids) dengan 1A (Implicit Internal Aids) sebagai
mnemonics strategy dalam meninghatkan memori pada lansia di Panti Werdha
Tuvlung Agung yeng dilakukan mulai tanggal 30 Juni sampai dengan 17 Juli 2010.
Pada bagian hasil penelitian akan divraikan tentang gambaran lokasi penelitian,

data umum dan data khusus.

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Gambaran lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan 4i Panti Werdha Blitar yang berada di Tulung
Agung tepatnya di Jalan Panglima Jenderal Sudirman V/43 Tulungagung. Panti
Sosial Tresna Werdha (PSTW) merupakan Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Sosial
Provinsi Jawa Timur yang melaksanakan sebagian tugas Dinas Sosial Provinsi
Jawa Timur di bidang penyantunan, rehabilitasi, bantuan, pengembangan dan
resosialisasi. Panti Sosial Trcsna Werdha Blitar didirikan pada tahun 1938 s/d
1984 bersifat sebagai penampung sosial (gembel, pengemis, wanita tuna susila,
orang terlantar).

Pada tahun 1984 s/d sekarang (2010) pelayananya lebih difokuskan lagi

pada lansia ter'antar, sedangkan pada tahun 1987 diadakan penataan panti dan
perubahan menjadi Unit Pelayanan Teknik Daerah. Pada tahun 2002 dengan

adanya otonomi daerah, ditindak lanjuti dengan keputusan gubernur No. 51 tahun
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2003 tentang fungsi dan tugas Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Sosial Provinsi
Jawa Timur berubah menjadi Unit Pelayanan Sosial (UPS) berada dibawan
naungan UPTD Wlingi Blitar.

Berdasarkan UUD 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, maka warga negara
yang sudah lanjut usia juga berhak mendapatkan pengayoman dari pemerintah
yang diwujudkan melalui pelayanan Lanjut Usia / Jompo yang ditempatkan di
UPS Tresna Werdha “WALUYO HUSODO™ Tulungagung. Unit Pelayanan
Sosial Tresna Werdha “WALUYO HUSODO” Tulungagung didirikan pada
tanggal | Oktcber 1938. Semula panti ini memberikan pelayanan kepada semua
bentuk ketunaan sosial (termasuk tuna karya dan anak terlantar). Sejak tahun 1968
panti tersebut dikhususkan pelayanan kepada Lanjut Usia/ Jompo terlantar.

UPT PSLU Blitar yang berada di Tulung Agung yang merupakan tempat
peneliti melakukan penelitian, memiliki daya tampung sebanyak 80 lanjut usia
dengan jumlah pegawai tetap sebanyak 24 orang dan 13 orang merupakan stafi
panti, 3 orang juru masak, 3 orang satpol PP, 2 orang pengasuh dan 2 orang
pesuruh. Panti memiliki 5 wisma, dengan kapasitas yang berbeda-beda dengan
rincian sebagai berikut: Tulip 24 orang, Mawar 12 orang, Melati 22 orang, Dahlia
!1 orang dan Chrisant 11 orang. Setiap wisma terdiri dari kamar tidur, ruang
tamu, 3 kamar mandi dan | buah Televisi.

Aktivitas lanjut usia di panti telah terjadwal sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh pihak panti, berupa kegiatan ibadah (ceramah agama), olahraga,
kerja bakti, dan bimbingan keterampilan. Secara umum dapat disimpulkan bahwa
hampir semua lanjut usia di panti, | hususnya lanjut usia yang menjadi sampel

penelitian melakukan aktivitas yang homogen.
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5.1.2 Data umum

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah lansia usia 65-79 tahun
sebanyak 18 lansia. Sampel kemudian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok
perlakuan dengan menggunakan EEA (Explicit Eksternal Aids) dan kelompok
perlakuan dengan menggunakan IIA (/mplicit Internal Aids) sehingga masing-
masing kelompok berjumlah 9 orang. Penjelasan karakteristik responden di panti
sebagai berikut:

1. Usia responden

Responden EEA Responden IIA
22%

(20rg) P

Keterangan: Keterangan:

229 56% ® 65-69th 22% W 65-69 th

, u70-74 th 56% u70-74 th
(2org) (Sorg) (20rg) (Sorg)

% 75-79 th g #75-79 th

Gambar 5.1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di UPT PSLU
Blitar di Tulung Agung Juli 2010

Berdasarkan gambar 5.1 menunjukkan bahwa pada kelompok sampel
dengan intervensi EEA (Explicit Eksternal Aids) responden terbanyak berusia 75-
79 tahun yaitu berjumlah 5 orang (56%) dan responden yang berusia 65-69 dan
70-74 tahun masing-masing berjumlah 2 orang (22%). Sedangkan pada kelompok
intervensi menggunakan metode IIA (/mplicit internal aids) jumlah responden
terbanyak berusia 65-69 tahun yaitu berjumlah 5 orang (56%) dan responden

berusia 70-74 dan 75-79 tahun masing-masing berjumlah 2 orang (22%).
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2. Jenis kelamin responden

Responden EEA{mencatat)

22%

8%
(7org)

Keterangan:

M Laki-laki
@ Perempuan

44%

Responden IIA

Keterangan:

M laki-laki

56% M perempuan
(Sorg)

Gambar 5.2 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di
UPT PSLU Blitar di Tulung Agung Juli 2010

Berdasarkan gambar 5.2 menunjukan bahwa jenis kelamin responden pada

kelompok intervensi EEA sebagian besar adalah laki-laki yaitu berjumlah 7 orang

(78%) dan responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 2 orang (22%).

Sedangkan pada kelompok intervensi IIA (/mplicit Internal Aids) jumlah

responden yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan hanya selisih satu

responden yaitu 5 orang (56%) berjenis kelamin laki-laki dan 4 orang (44%)

berjenis kelamin perempuan.

3. Pendidikan terakhir

responden EEA
33%

(3org) 0% 34%
(3org)

msD
" SMP
org) ®SMA

Keterangan:

m tidak tamat SD

22%

(3org) BSMA

Responden lIA

45%

g) Keterangan:

® tidak tamat SD
mSD
w SMP

Gambar 5.3 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
di UPT PSLU Blitar di Tulung Agung Juli 2010.

Gambar 5.3 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir responden pada

kelompok intervensi EEA terbagi menjadi tiga tingkat pendidikan yang jumlahnya

SKRIPSI

EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN...

KHUMIDATUN NISWAH



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 61

5. Aktivitas yang dilakukan untuk mengisi waktu luang

Responden EEA Responden lIA

11% 11% o 22% 22%
(lorg) (lorg)
(4org) (2org) (20rg)
Keterangan: Keterangan:
» membaca ® membaca
® mengobrol ®m mengobrol
33% w tidak ada kegiatan 0 (20rg) " tidak ada kegiatan
(3org) ® lain-lain (3org) ® lain-lain

Gambar 5.5 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Aktivitas yang
dilakukan untuk mengisi waktu luang di Panti di UPT PSLU Blitar
di Tulung Agung Juli 2010
Gambar 5.5 menunjukkan bahwa pada responden kelompok intervensi EEA
sebagian besar mengisi waktu luang dengan membaca, yaitu sebanyak 4 orang
(45%) dan responden yang mengisi waktu luang dengan menganggur hanya ada 1
orang (11%). Sedangkan pada kelompok intervensi IIA responden yang
menyatakan tidak melakukan kegiatan apapun (menganggur) ketika mempunyai
waktu luang adalah 3 orang (34%) sedangkan 6 responden yang lainnya
memanfaatkan waktu luang dengan membaca, mengobrol dan melakukan kegiatan
lain, masing-masing item berjumlah 2 orang (22%).
5.1.3 Data khusus
Data khusus dalam penelitian ini adalah kemampuan memori pada lansia
yang dinilai menggunakan tes recall dan recognisi. Pada bagian ini akan diuraikan
hasil observasi kemampuan recall dan recognisi responden pada saat sebelum dan
sesudah pemberian intervensi berupa penyampaian informasi menggunakan

metode EEA (Explicit External Aids) maupun metode I1A (Implicit Internal Aids).

Hasil observasi dianalisis untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara kedua
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sama besar yaitu 3 orang (33%) berpendidikan terakhir SD, 3 orang (33%) SMP

dan 3 orang (34%) SMA. Sedangkan responden pada kelompok intervensi I1A 4

orang (45%) berpendidikan terakhir tidak tamat SD, 3 orang (33%) SD dan 2

orang (22%) berpendidikan terakhir SMA.

4. Lama tinggal di Panti

Responden EEA (mencatat)

(3org)

11%
11% (1org)

(lorg)
Keterangan:
m<lth
m1-3th
# 4-6th 67
B>6th (60rg)

Responden lIA

Keterangan:

m<1th
m1-3th
w 4-6th
m>6th

Gambar 5.4 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama tinggal di

Panti di UPT PSLU Blitar di Tulung Agung Juli 2010

Gambar 5.4 menjelaskan bahwa responden pada kelompok intervensi EEA

sebagian besar telah tinggal di Panti kurang dari satu tahun, yaitu berjumlah 4

responden (45%) dan 3 orang (33%) telah tinggal di Panti selama 1-3 tahun.

Sedangkan pada kelompok intervensi IIA responden yang telah tinggal di Panti

selama 1-3 tahun mempunyai jumlah yang paling banyak yaitu 6 orang (56%) dan

responden yang telah tinggal di Panti selama 1-3 tahun, 4-6 tahun dan lebih dari 6

tahun masing-masing hanya ada 1 orang (11%)
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metode terhadap peningkatan kemampuan memori pada lansia di UPT PSLU
Bllitar di Tulung Agung pada tanggal 30 Juni-17 Juli 2010.

5.1.3.1 Hasil Observasi tes Recall sebelum dan sesudah intervensi antara
kelompok EEA dengan I1A

1. Immediate Free Recall (IFR)

Keterangan:
® IFR sebelum

B IFR sesudah

Nilai IFR rata-rata

EEA 1A

Kelompok intervensi

Gambar 5.6 Tes Immediate Free Recall (IFR) sebelum dan sesudah intervensi
menggunakan metode EEA dan ITA

Berdasarkan gambar 5.6 dapat diketahui bahwa hasil kemampuan memori
jangka pendek dari tes /mmediate Free Recall (IFR) sebelum dan sesudah
intervensi pada kedua kelompok mengalami peningkatan. Kelompok intervensi
EEA mampu menyampaikan kembali informasi yang disampaikan kurang lebih 5
item kata sebelum diberikan intervensi, setelah diberikan intervensi kemampuan
responden meningkat sehingga mampu menyampaikan 9 item kata. Sedangkan
Responden pada kelompok intervensi IIA mampu menyampaikan kembali 4 item
kata sebelum diberikan intervensi dan hasil penilaian setelah intervensi
menunjukkan bahwa kemampuan responden meningkat menjadi 8 item kata. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan memori jangka pendek kedua kelompok
mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi. Peningkatan kemampuan

memori jangka pendek pada responden EEA lebih tinggi dari pada responden IIA.

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 63

Tabel 5.1 Hasil penilaian IFR (/mmediate Free Recall) pada kelompok EEA dan
[IA sebelum dan sesudah dilakukan intervensi

Penilaian Immediate Free Recall

No Intervensi EEA Intervensi 1A EEA ITA
Responden Sebelum Sesudah &  sebelum sesudah A Sesudah  Sesudah
1. 7 10 +3 5 10 +5 10 10
2. 4 10 +6 6 10 +4 10 10
3. 4 10 +6 8 10 +2 10 10
4. 38 10 +2 4 8 +6 10 8
5. 3 10 +7 3 8 +5 10 8
6. 4 10 +6 4 7 +3 10 7
7. 5 10 +5 4 6 +2 10 6
8. 5 10 +3 4 8 +4 10 8
9. 5 10 +5 4 6 +2 10 6
Mean 5.0000 10 4.6667 8.1111 10 8.1111
SD 1.581!14 0.5000 1.5000 1.6158 0.5000 1.61589
9
p=0.000 p=0.000 p=0. 021
Paired T Test Paired T Test Independent T Test
¢=0,05 a=0,05 a=0,05

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari hasil uji statistik paired t-test dengan
tingkat kemaknaan o= 0,05 pada kelompok intervensi EEA diperoleh nilai
p=0.000. Uji statistik paired t-test pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan antara sebeium dan sesudah perlakuan. Nilai p pada
kelompok intervensi EEA p=0.000, schingga menunjukkan bahwa ada perbedaan
hasil penilaian IFR pada kelompok intervensi dengan menggunakan metode EEA
antara sebelum dan sesudah intervensi. Sedangkan pada kelompok intervensi 1A
diperoleh nilai p=0.000, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan
hasil penilaian IFR pada kelompok intervensi IIA sebelum dan sesudah diberikan
intervensi. Berdasarkan hasil analisis menvatakan bahwa intervensi menggunakan
kedua metode baik EEA maupvn IIA mempunyai pengaruh terhadap hasil
penilaian IFR. Peneliti ingin mengetahui apakah ada perbedaan antara antara

kedua metode tersebut, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara metode
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EEA dengan IIA peneliti menggunakan uji statistik Independen t-test.
Berdasarkan uji statistik independen t-test diperoleh nilai p=0.021, hal ini berarti
Hodi tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara penggunaan
metode EEA dengan IIA terhadap peningkatan hasil penilaian memori yang
berupa tes IFR (Immediate Free Recall).

Berdasarkan table 5.1 terdapat peningkatan hasil penilaian memori jangka
pendek yang berupa tes IFR baik pada kelompok intervensi dengan metode EEA
maupun pada kelompok intervansi IIA. Peningkatan nilai tertinggi yang dapat
dicapai oleh kelompok responden EEA sebelum dan sesudah intervensi adalah 7
item kata, sedangkan pada kelompok intervensi IIA 6 item kata. Sebagian besar
nilai tes IFR responden kelompok EEA sebelum dan sesudah intervensi
meningkat lebih dari sama dengan 5 item kata yaitu sebesar 78% responden (7
orang). Sedangkan hasil tes IFR responden pada kelompok intervensi ITA
sebagian besar 67% mengalami peningkatan kurang dari 5 item kata.

2. Delayed Free Recall (DFR)

g 10

8 8

© 6 Keterangan:

e«

5 4 m DFR Sebelum
§ 2 B DFR sesudah
z 0 -

EEA A

Kelompok intervensi

Gambar 5.7 Tes Delayed Free Recall (DFR) sebelum dan sesudah intervensi
menggunakan metode EEA dan IIA

Gambar 5.7 menunjukkan bahwa hasil penilaian kemampuan memori jangka

panjang menggunakan tes Delayed Free Recall (DFR) sebelum dan sesudah
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intervensi mengalami peningkatan baik pada kelompok intervensi EEA maupun
ITA. Peningkatan nilai rata-rata tes DFR pada kelompok EEA sebelum dan
sesudah interversi adalah 4 menj di 10. Sedangkan Responden kelompok
intervensi IIA mengalanii peningkatan hasil tes DFR dari 3 menjadi 7.
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa peningkatan nilai DFR responden
kelompok intervensi EEA lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok
intervensi I1A.

Tabel 5.2 Hasil penilaian Delayed Frze Recall (DFR) pada kelompok EEA dan
I1A sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
Penilaian Delayed Free Recall

No ~Intervensi EEA intervensi 1A EEA 1A
Responden Sebelum Sesudah &  Sebelum Sesudah A  Sesudah Sesudah
" 7 10 +3 7 10 +3 10 10
2 5 10 +5 5 10 +5 10 10
3. 6 10 +4 6 10 +4 10 10
4. 5 10 +5 4 6 +2 10 6
- s, 4 9 +5 2 7 +5 9 7
6. 3 9 +6 1 7 +6 9 7
7. 5 10 +06 3 4 +1 10 4
8. 3 10 +7 2 7 +5 10 7
9. 3 10 +7 4 6 +3 10 6
Mean 4.56 9.78 3.6667 7.4444 9.78 7.4444
SD 1.424 0.4409 2.0000 2.12786 0.4409 2.12786
£=0.000 p=0.000 p=0.012
Paired T Test Paired T Test Independent T Test
u=0,05 «=0,05 a=0,05

Tabel 5.2 mencantumkan hasil tes memori yang berupa tes Delayed Free
Recall pada kelompok EEA maupun IIA yang dilakukan sebelum dan sesudah
intervensi. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan
hasil tes DFR pada keseluruhan responden (100%) dengan poin peningkatan yang
berbeda pada masing-masing responden. Peneliti menggunakan uji statistik paired
t-test untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil tes DFR sebelum dan

sesudah intervensi. Hasil uji statistik paired (-test dengan a=0.05 pada kelompok
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ECA sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan hasil p=0.000, sehingga Hy di
tolak. Kesimpulan dari uji statistik tersebut adalah ada perbedaan hasil tes DFR
antara sebelum dan sesudah intervensi. Sesuai hasil uji statistik pada kelompok
intervensi IIA diperoleh nilai p=0.000, schingga Hy juga di tolak yang berarti ada
perbedaan hasil tes DFR antara sebeluin dan sesudah intervensi menggunakan
metode IIA. Baik intervensi menggunakan metode EEA maupun IIA mempunyai
pengaruh terhadap peningkatan kem: mpuan memori jangka panjang yang berupa
DFR. Peneliti menggunakan uji statistik independen t-test untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode EEA
dengan IIA terhaduap peningkatan kemampuan recall yang berupa tes DFR.
Berdasarkan hasil uji ststistik independen 1-tes dengan a=0,05 diperoleh nilai
p=0,012, berarti ada perbedaan antara penggunaan metode EEA dengan IIA
terhadap peningkatan kemampuan recal! yang berupa tes DFR.

Berdasarkan table 5.2 dapat dilihat bahwa pada kelompok intervensi
menggunakan metode EEA 89% responden (8 orang) mampu mencapai nilai tes
DI'R secara maksimal (10). Sedangkan pada kelompok intervensi menggunakan
metode ITA hanya 33% (3 orang) dari responden yang mampu mencapai nilai tes
DFR secara maksimal. Dilihat dari peningkatan nilai DFR, pada kelompok
intervensi EEA hanya ada 2 responden (22%) vang peningkatan nilai nya masih
dibawah angka 5. Sedangkan pada kelompok intervensi IIA masih ada 5

responden (67%) yang peningkatan nilai DFR nya dibawah 5.
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1.1.3.2 Hasil Observasi tes Recognisi sebelum dan sesudah intervensi antara

kelompok EEA dengan ITA

10

Keterangan:

= Recognisi sebelum

B Reconisi sesudah

Nilai rata-rata tes
Recognisi
w

EEA A

Kelompok intervensi

Gambar 5.8 Tes Recognisi sebelum dan sesudah intervensi menggunakan metode
EEA dan ITA

Gambar 5.8 menunjukkan bahwa hasil penilaian kemampuan memori berupa
kemampuan mengenali informasi menggunakan tes recognisi sebelum dan
sesudah intervensi mengalami peningkatan baik pada kelompok intervensi EEA
maupun IIA. Peningkatan nilai rata-rata tes recognisi pada kelompok EEA
sebelum dan sesudah intervensi adalah 8 menjadi 10. Sedangkan Responden
kelompok intervensi IIA mengalami peningkatan hasil tes recognisi dari 8
menjadi 9. Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa peningkatan nilai
recognisi responden kelompok intervensi EEA mempunyai nilai yang hampir
sama jika dibandingkan dengan kelompok intervensi 1IA. Tes recognisi pada
kedua kelompok responden sebelum dilakukan intervensi mempunyai nilai yang
cukup tinggi jika dibandingkan dengan tes kemampuan memori sebelumnya,

dengan rata-rata masing-masing kelompok lebih dari 5.
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Tabel 5.3 Hasil penilaian Recognisi pada kelompok EEA dan IIA sebelum dan
sesudah di'akukan intervensi

Penilaian Recognisi

No Intervensi EEA Intervensi IIA EEA IIA
Responden Sebelum Sesudah &  Sebelum Sesudah A  Sesudah  Sesudah
1. 8 10 +2 10 10 0 10 10
- 10 10 +0 9 10 +1 10 10
3. 9 10 +1 9 10 +1 10 10
4. 8 10 2 10 9 -1 10 9
5. 9 10 +1 7 8 +1 10 8
5. 3 9 +4 6 10 +4 9 10
T 9 10 +1 7 10 +3 10 10
8. 8 10 +2 o 10 +4 10 10
9. 8 10 +2 6 7 +1 10 7
Mean 82222  9.88889 7.7778  9.3333 9.88889  9.3333
SD 1.39443  0.3333 1.71594 1.11803 0.3333 1.11803
p=0.002 p=0.028 p=0.185
Paired T Test Paired T Test Independent T Test
a=9,05 B a=0,05 a=0,05

Tabel 5.3 mencantumkan hasil tes memori yang berupa tes recognisi pada
kelompok EEA maupun IIA yang dilakukan sebelum dan sesudah intervensi.
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil tes
recognisi pada keseluruhan responden (100%) dengan poin peningkatan yang
berbeda pada masing-masing responden. Peneliti menggunakan uji statistik paired
t-test untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil tes recognisi sebelum
dan sesudah intervensi. Hasil uji statistik paired t-test dengan 0=0.05 pada
kelompok EEA sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan hasil p=0.002,
sehingga H di tolak. Kesimpulen dari uji statistik tersebut adalah ada perbedaan
hasil tes recognisi antara sebelum dan sesudah intervensi. Sesuai hasil uji statistik
yang sama pada kelompok intervensi IIA diperoleh nilai p=0.028, schingga Ho
juga di tolak yang berarti ada perbedaan hasil tes recognisi antara sebelum dan
sestdah intervensi menggunakan metode [IA. Baik intervensi menggunakan

metode EEA maupun IIA nempunyai pengaruh terhadap peningkatan
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kemampuan memori yang berupa recognisi. Peneliti menggunakan uji statistik
independen t-fest untuk mengetahni apakah ierdapat perbedaan yang signifikan
antara penggunaan metode EEA dengan IIA terhadap peningkatan kemampuan
memori yang berupa tes recognisi. Berdasarkan hasil uji ststistik independen t-tes
dengan 0=0.05 diperoleh nilai p=0.185, berarti tidak ada perbedaan yang
signifikan antara penggunaan metode EEA dengan IIA dalam meningkatkan
kemampuan memori yang berupa tes recognisi pada lansia.

Berdasarkan table 5.3 dapat dilihat bahwa Hasil penilaian recognisi sesudah
intervensi tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 2
kelompok intervensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara penggunaan EEA dengan IIA sebagai mnemonic strategi dalam
meningkatkan kemampuan memori (recognisi) pada lansia.
5.1.3.3 Hasil nil2i rata-rata tes Fzcall dan recognisi sebelum dan sesudah
intervensi antara kelompok EEA dengan IIA berdasarkan usia responden
Tabel 5.4 Nilai rata-rata tes Recall dan Recognisi sebelum dan sesudah intervensi

antara kelompok EEA dengan 1IA berdasarkan usia responden
Penggolongan Kelompok EEA Kelompok 1A
usia ~_IFR DFR Recognisi IFR DFR Recognisi
Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Prs Post
65-69 th 5 10 406 98 86 10 54 88 46 82 86 10

70-74 th 4 10 4 95 75 95 4 65 2 55 75 95
75-79 th 6 10 5 10 8 10 35 8 3 65 8 19

Berdasarkan tabel 5.4 pada kelompok EEA hasil observasi nilai rata-rata
IFR sebelum intervensi paling tinggi dicapai oleh kelompok usia 75-79 th, hasil
paling rendah dicapai oleh kelompok usia 70-74 th, sedangkan nilai rata-rata IFR
setelah intervensi tidak ada perbedaan pada setiap kelompok usia. Berdasarkan tes
IFR dapat diketahui bahwa kemampuan memori jangka pendek setelah intervensi

EEA pada se‘iap kelompok usia adalah sama Pada observasi hasil niiai rata-rata
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DFR sebelum intervensi kelompok EEA, nilai paling tinggi diperoleh kelompok
usia 75-79 dan paling rendah diperoleh oleh kelompok usia 70-74. Sedangkan
nilai rata-rata setelah intervensi tidak terdapat perbedaan nilai yang tinggi pada
masing-masing keiompok usia. Hasil observasi nilai rata-rata tes recognisi
sebelum intervensi paling tinggi dicapai oleh kelompok usia 65-69 th sedangkan
paling rendah diperoleh kelompok usia 70-74 th sedangkan nilai rata-rata setelah
intervensi pada kelompok usia 65-69 th dan 75-79 th mencapai nilai maksimal.

Hasil observasi nilai rata-rata tes recall (IFR dan DFR) dan Recognisi
setelah intervensi pada kelompok I1A paling rendah diperoleh oleh kelompok usia
70-74 th. Sedangkan nilai rata-rata paling tinggi antara sebelum dan sesudah
intervensi pada saat dilakukan tes IFR, DFR dan Recognisi dicapai oleh kelompok
usia 65-69 tahun.

Jika dibandingkan antara kelompok EEA dengan IIA nilai rata-rata recall
yang tidak mengalami perbedaan yang jauh, namun kelompok EEA mempunyai
nilai yarg lebih tinggi dari pada kelompok IIA untuk semua kelempok usia.
Sedangkan pada tes recognisi hasil observasi nilai rata-rata setelah intervensi

menunjukkan angka yang sama pada kedua kelompok.

5.2 Pembahasan
5.2.1 Efektivitac antara penggunaan EEA dengan IJA dalam meningkatkan
kemampuan recall
5.2.1.1 Immediate free recall
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan pada tabel 3.1

menunjukkan adarya peningkatan nilai /mmediate Free Recall (IFR) pada
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responden kelompok intervensi EEA antara sebelum dan sesudah diberikan
intervensi. Secara keseluruhan responden mengalami peningkatan namun nilai
peningkawan fersebut berbeda-beda. Penguatan data tersebut akan semakin
bertambah Setelak dilakukan uji statistik (Paired t-test) dengan tingkat
kemaknaan (2)=0.05. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p=0.000, sehingga H,
diterima. Terdapat perbedaan kemanipuan reccll (Immediate free recall) secara
signifikan pada kelompok dengan intervensi EEA sebelum dan sesudah
intervensi.

Responden kelompok intervensi dengan metode IIA juga mengalami
peningkatan hasil penilaian tes IFR antara sebelum dan sesudah intervensi selama
4 kali dalam 2 minggu. Secara keseluruhan hasil penilaian tes IFR responden
(100%) mengalami peningkatan. Peningkatan hasil tes IFR menunjukkan bahwa
kemampuan memori jangka pendek responden mengalami peningkatan setelah
diberikan intervensi. Namun peningkatan tersebut tidak sama pada masing-masing
responden, perbedaan kemampuan pada masing-masing responden pada intervensi
IIA (spaced-Retrieval) ini lebih dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi dan
keseriusan masing-masing responden dalam menjalankan prosedur penelitian.
Berdasarkan table 5.1 telah diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai IFR
responden sebelum dan sesudah intervensi. Data tersebut diperkuat dengan uji
statistik Paired i-test yang diperoleh nilai p=0.000, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan recall (Immediate Free Recall) antara sebelum
dan sesudah intervensi.

Tabel 5.1 menjelaskan bahwa hasil penilaian IFR pada kelompok intervensi

ITA  sebelum diberikan intervensi berupa Spaced-Retrieval tidak jauh berbeda
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dengan kelompok intervensi EEA. Namun, perbedaan hasil penilaian tersebut
tampak setelah masing-masing kelompok diberikan intervensi. Data tersebut
diperkuat dengan hasil uji statistik Independen t-test dengan tingkat
kemaknaan=0.05 yang menunjukkan nilai p=0.021. Berdasarkan Hasil uji statik,
mempunyai arti bahwa H; diterima. Terdapat perbedaan antara penggunaan
inetode EEA dengan IIA sebagai mmnemonic strategi dalam meningkatkan
kemampuan iecall (Immediate Free Recall) pada lansia. Jika dilihat dari
perubahan nilai mean pada tabel 5.1 terdapat perbedaan antara perubahan nilai
mean pada kelompok intervensi EEA dengan IIA. Hasil penilaiaﬁ IFR setelah
intervens: pada kelompok EEA adalah 9.66G7 sedangkan pada kclompok IIA
adalah 8.1111, sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian intervensi
menggunakan metode EEA lebih efektif jika dibandingkan dengan metode IIA.
Kesimpulannya penggunaan metode EEA lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan recall (Immediate Free Recall) pada lansia dari pada metode I1A.
Berdasarkan tabel 5.4, yang menjelaskan tentang kemampuan memori jika
dihubungkan dengan karakueristik responden, didapatkan bahwa pada kelompok
usia yang semakin tinggi tidak menunjukkan hasil tes IFR yang semakin rendah
haik pada kelompok EEA maupun kelompok I1A. Namun, hasil tes IFR setelah
intervensi pada kelompok EEA menunjukkan angka yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kelompok ITA. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa
kemampuan memori jangka pendek pada penelitian ini tidak sama antar kelompok
umur, namun semakin tinggi usia bukan berarti kemampuan memori jangka
pendeknya semakin buruk. Respond'en pada penelitian ini masih berada pada

rentang yang sama sehingge penurunan memori jangka pendek pada masing-
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masing kelompok usia dimungkinkan juga sama. Setelah diberikan intervensi
dapat dilihat batwa kemampuan memori jangka pendek pada kelompok EEA
lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok I1A.

Dalam kurun waktu usia 65-75 zhun didapatkan kemunduran pada beberapa
kemampuan dengan perbedaan antara individu yang luas. Di atas usia 80 tahun
didapat kemunduran pada cukup banyak jenis kemampuan. Banyak kemampuan
intelektual yang baru mengalami penurunan pada usia 80 tahun. Dari penelitian
didapatkan bahwa kemunduran memori sering kali terjadi pada usia lanjut
terutama usia lebih dari 70 tahun, namun hal tersebut tidak terjadi pada individu
secara keselurahan (Lumbantobing, 1997).

Usia responden pada penelitian ini berada pada rentang 65-79 tahun. Jika
berdasarkan teori, seharusaya responden dengan usia lebih tinggi mempunyai
hasil tes IFR vang lebih rendah jika dibandingkan dengan responden yang berusia
yang lebih muda. Namun, hasil tes IFR menunjukkan bahwa responden dengan
rentang usia 75-79 mempunyai nila‘ IFR yang lebik tinggi pada kedua kelompok
intervensi. Hal ini disebabkan oleh beberapa iaktor salah satunya adalah tingkat
konsentrasi responden ketika diberiken intervensi. Kemampuan responden untuk
berkonsentrasi merupakan perentu utama keberhasilan intervensi [1A karena jika
tidak mendengarkan dengan baik maka responden akan lebih mudah lupa terhadap
informasi yang disampaikan. Responden kelompok intervensi EEA mempunyai
niiai IFR yang lebih tinggi dari pada kelompok IIA ketika dilakukan post test
karena mereka mempunyai catatan informasi yang telah disampaikan. Faktor yang
menentukan keberhasilan intervensi EEA adalah kemauan responden untuk

membaca ulang informasi yang telah disampaikan. Semakin sering mereka
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membuka catatan untuk dibaca ulang berarti frekuensi latihan (rehearsal) yang
mereka lakukar semakin tinggi. Mada proses memori berpindahnya memori
jangka panjang menjadi memori jangka pendek dapat terjadi dengan adanya
latihan (rehearsal). Kemungkinan responden EEA sering membaca ulang catatan

mereka sehingga kemampuan memori jangka pendek mereka lebih tinggi dari
pada responden I1A.
5.2.1.2 Delayecd Free Recall (DFR)

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa 100% responden pada kelompok intervensi
EEA mengalami peningkatan kemampuan recall (Delayed Free Recall) antara
sebelum dan sesudah intervensi. Pada saat dilakukan pre test sebagian besar
responden memperoleh nilai kurang dari sama dengan 5 (78%) sedangkan pada
saat post tes keselurihan responden memperoleh nilai lebih dari 5. Berdasarkan
uji statistik paired t-test dengan tingkat signifikansi = 0.05 diperoleh nilai p=
0.000, berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan recall (Delayed Free Recall)
antara sebelum dan sesudzh diberikun intervensi EEA.

Kelompok ke-2 adalah kelompok deagan intervensi IIA yang berupa
spaced-retrieval. Hasil penilaian DFR sebelum dan sesudah intervensi pada
responden kelompok T1A secara keseluruhan mengalami peningkatan. Jika dilihat
secara manual, terdapat perbedaan nilai DFR antara sebelum dan sesudah
intervensi. Ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dibuktikan dengan uji
statistik paired t-test dengan tirgkat signifikansi = 0.05. Berdasarkan uji statistik
tersebut diperoleh nilai p= 0.000 berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan
recall (Delayed Free Recall) yang signifikan antara sebelum dan sesudah

diberikan intervensi menggunakan metnde I1A.
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Berdasarkan tabel 5.2, hasil penilaian DFR (Delayed Free Recall) sebelum
intervensi kelompok ITA tidak jauh berbeda dengan EEA. Namun, hasil penilaian
DFR setelah intervensi tampak adanya perbedaan. Fakta tersebut dikuatkan
dengan uji ctatistik independen t-tes: dengan taraf signifikansi = 0.05.
Berdasarkan hacil uji statistik terscbut diperoleh nilai p = 0.012, berarti H,
diterima. Terdapat perbedaan antara penggunaan EEA dengan I[IA dalam
meningkatkan kemampuan recall (Delayed Free Recall) pada lansia. Jika dilihat
dari perubahar. peningkatan nilai tes DFR antara sebelum dan sesudah intervensi,
responden pada kelompok EEA yang meningkat lebih dari 5 poin ada 7 orang
(78%) sedangkan pada kelompok IIA hanya 4 orang. Nilai cata-rata responden
sesudah intervensi pada kedua kelompok terdapat perbedaan. Kelompok EEA
mempunyai nilai rata-rata lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok I1A.
Data tersebut menunjukkan bahwa bahwa EEA lebih efektif jika dibandingkan
dengan IIA. Sehingga dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode EEA sebagai mnemonic strategy dalam meningkatkan kemampuan recall
(Delayed Frec Recall) pada lansia lebih efektif dari pada metode 11A.

Catatan, kalender, daftar, isyarat merupakan contoh dari EEA (Explicit
Eksternal Aids). Alat-alat tersebut merupakan pelengkap yang berfungsi untuk
mempermudah belajar di alam bawan sadar manusia sehingga dapat meningkatan
proses memori pada tingkat penyajian kembaii (retrieval) terhadap informasi yang
berupa: fakta-fakta, nama, tugas peraturan, dan lain-lain. Catatan tertulis
merupakan bentuk EEA (Explicit Eksternal Aids) yang paling familiar untuk
orang dewasa pada semua tingkatan usia, bahkan sangat membantu jika digunakan

pada lansia. Pada lansia, alat tersebut berfungsi untuk memperkuat memori lansia
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yang mengalami penurunan perhatian dan penyimpanan pada proses memori
(Park, Smith, & Cayanaugh 1990) dalam Papilia (2002).

Spaced Retrieval merupakan scbuah metode latihan untuk membantu lansia
yang normal maupun lansia dengan demensia me-recall informasi yang diperoleh
dalam jangka waktu yang labith lama. Jika mereka gagal dalam mengulang
informasi yang telah disampaikan mercka akan diberikan jawaban yang tepat/
benar kemudian diberi jeda waktu untuk dilakukan test recall kembali. Pada
metode ini lansia yang tidak mamp 1 me-recall informasi yang telah diberikan
dalam waktu | menit akan dilatih untuk mengingat kembali (Camp & Stevens,
1990) dalam Glinde (2006). Tehnik ini telah terbukti efektif untuk pasien dengan
Alzheimer bahkan terbukti efektif untuk memberikan tugas/perintah yang bersifat
prospektif (McKitrick, Camp, & Black, 1992) dalam Oliade (2006).

Kedua metode tersebut di atas efektif untuk meningkatkan kemampuan
memori pada lansia khususnya kemampuan untuk menyampaikan kembali
informasi yang telzh diberikan sebeluranya. Perbedaan tingkat efektivitas antara
metode EEA dengan IIA dalam meningkatkan kemampuan recall disebabkan oleh
perbedaan iniensitas respondeni dulam mengulang informasi yang telah
disampaikan. Responden dengan intervensi EEA diminta untuk mencatat
kemudian menyimpan catatan tersebut untuk dibaca kembali setiap mereka lupa
terhadap informasi yang diberikan Sehingga responden menipunyai kesempatan
yang lebih banyak untuk melakukan pengulangan (Rehearsal). Pada akhir
penilaian kemampuan recall pada kelompok EEA baik kemampuan Immediate
Free Recall (IFR) maupun kemampuan Delayed Free Recall (DFR) hampir 100%

responden menrcapai angka maksimal yaitu mampu menyampaikan kembali 10
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item kata yang diberikan. Sedangkan pada kelompok intervensi yang
mengguanakan metode ITA tidak mempunyai kesempatan untuk melakukan
pengulangan (Rehearsal) diluar kegiatan perelitian. Namun, responden
melakukan pengulangan secara maksimal hingga mereka hafal pada saat
intervensi berlangsung. Jumlah kata yang mampu disampaikan kembali oleh
responden kelompok IIA sangat bervariusi, berada pada rentang 6-10 item kata
pada tes kemampuan IFR dan 4-10 item kata pada tes kemampuan DFR.
Perbedaan jumlah kata yang mampu disampaikan kembali dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor diantaranya: tingkat konsentrasi, keseriusan responden
dalam penelitian.

Berdasarkan tabel 5.4 dapat di lihat bahwa kemampuan memori jangka
panjang setelan intervensi pada .elompok EEA jika dihubungkan dengan
kelompok usie responden tidak terdapat perbedaan yang tinggi, hal ini disebabkan
karena setiap responden mempunyai catatan sehbingga dapat melakukan
pengulangan sesuai dengan keinginan mereka. Sedangkan pada kelompok
intervensi 1IA kelompok usia yang mendapatkan nilai pzling tinggi adalah
kelompok usia 65-69 tahun. Dari hasi! tes DFR diketahui bahwa pada kelompok
usia 65-69 kemampuan memori jangka panjangnya lebih tinggi dari pada
kelompok usia yang lain. setelah diberikan intervensi I1A kelompok usia 65-69
tahun lebih mampu mengingat informasi yang diberikan karena dimungkinkan
kemampuan memcri jangka panjang mercka lebih baik jika dibandingkan dengan
kclompok usia yang lain.

Pemberian intervensi dengan metode EE A akan lebih efektif digunakan pada

responden yar.g mempunyai hobi membaca ataupun aktivitas lain. Pada penelitian
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ini sebagian besar responden kelompok intervensi EEA yang mempunyai nilai tes
recall tertinggi mempunyai hobi membaca dan aktivitas lain seperti menonton TV
atau mendengarkan radio. Sedangkan intervensi menggunakan metode IIA lebih
efektif digunakan pada responden yang lebih suka belajar dengan mendengar (tipe
auditori). Dalam penelitian ini responden yang mempunyai nilei DFR tinggi pada
kelompok [1A adalah responden yang memanfaatkan waktu luang mereka dengan
mengobrol. Hal ini dapat terjad: karena dimungkainkan ketika mereka mengobrol
salah satu topik yang mereka bahas adalah informasi yang baru saja mereka
terima. Sehingga secara tidak langsung mereka melakukan latihan (rehearsal)
yang dapat meningkatkan kemampJan memori jangka panjang.
5.2.2 Efektivitas antara penggunaan EEA dengan IIA dalam meningkatkan
kemampuan Recognisi

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa kemampuan recognisi
responden kelompok intervensi dengan metode EEA mengalami peningkatan
antara sebelum dan sesudah diberi an intervensi berupa catatan selama 4 kali
dalam 2 minggu. tasil pre-rest kemampuan recognisi lebih tinggi jika
dibandingkan dengan hasil pre-test kemampuan recall. Namun, jika dibandingkan
dengan hasil post tes kemampuan recognisi tetap mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil uji statistik paired t-test dengan tingkat signifikansi 0.05
diperoleh nilai p=0.021. Hal ini berarti ada perbedaan kemampuan recognisi
antara sebelum dan sesudah intervensi menggunakan metode EEA.

Hasil tes recognisi kelompok iniervensi IIA tidak mengalami peningkatan
secara keseluruhan, dari 9 responden terdapat 1 responden yang mengalami

penurunan tes recognisi. Namun, penurunan tersebut tidak terlalu besar, hanya
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satu poin, sehingga jika dilihat nilai tes rata-rata sebelum dan sesudah intervensi
hasilnya tetan mengalami peningkatan. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan kemampuan recognisi sebelum dan sesudah intervensi menggunakan
uji statistik paired t-tesi. Dari hasil uji statistik tersebut diperoleh nilai p=0.012
schingga H, diterima. Jadi, ada perbedaan kemampuan recognisi antara sebelum
dan secudah intervensi menggunakan metode 1A (Spaced-Retrieval).

Tabel 5.3 menunjukkan perbedaan nilai post-fest antara kelompok intervensi
EEA dengan kelompok intervensi IIA. Uutuk memastikan ada atau tidaknya
perbedaan kemampuan recognisi untara kelompok intervensi EEA dengan IIA
dilakukan uji statistik independent t-test dengan tingkat signifikansi 0.05. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p=0.185, sehingga H, ditolak. Berarti tidak ada
perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode EEA dengan IIA dalam
meningkatkan kemampuan recognisi pada lansia.

Tes recognisi dilakukan dengan cara informasi diberikan pada subjek
pelaksana tes, vang kemudian diminta menjawab apakah informasi tersebut baru
atau tidak, benar atau salah atau memilih alternatif lain. Dengan kata lain, tugas
tersebut menuntut pelaksana tes membandingkan informasi yang disajikan dengan
informasi yang telah tersimpan dalar | memori. Soal/pertanyaan pilihan ganda atau
benar salah adalah jenis soal yang menuntut kemampuan recognisi. Tes yang
menuntut kemampuan recognisi dapat menyulitkan kita apabila item yang salah
sangat mirip dengan item yang benar. Meskipun demikian, pada umumnya
recognition lekih mudah dilakukan dibandingkan recall (penggalian ingatan)

(Wade, 2008).
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Proses recall pada lansia mengalami penurinan akibat proses penuaan. Pada
proses in: lansia membutuhkan usaha yang lebih untuk menyampaikan kembali
sacara tepat ‘nformasi yang telah diterima. Kedua proses recall dan recognisi
pada dasarnya mengalami perubahan akibat proses penuaan. Namun, dampak
proses penuaan lebih terlihat pada proses recall dari pada proses recognisi
(Lauren, 2010).

Has:l tes recognisi kelompok irtervensi EEA cukup tinggi bahkan pada saat
dilakukan post-test 8 dari 9 responden mampu menjawab benar 10 item
pertanyaan. !anya terdapat satu responden yang memperoleh nilai 9. Sedangkan
pada kelompok intervensi [IA terdapat satu responden yang mengalémi penurunan
nilai yaitu dari 10 (pre test) menjadi 9 (post tzst). Lansia lebih mudah mengenali
Jjenis informasi yang disampaikan dari pada harus menyampaikan ulang informasi
tersebut. Seharusnya secara keseluruhan responden mampu mencapai nilai
maksimal pada saat dilakukan tes recognisi karena proses penuaan tidak
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemampuan recognisi. Jika dilihat
liasil tes recognisi berdasarkan kelompok usia responden (tabel 5.4) dapat
diketahui bahwa kedua responden mempunyai kemampuan yang sama dalam
mengenali apakah informasi tersebut baru atau tidak. Hal ini dikarenakan
kemampuan mengenali informasi tidak dipengaruhi oleh usia, namun lebih
dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi responden ketika informasi tersebut
disampaikan pertama kali.

Proses penyajian kembali (re: -ieval) pada lansia dipengaruhi oleh tingkat
usaha yang diperlukan untuk melakukan proses retrieval tersebut. SedangKan

Proses penuaan tidak mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses recognisi
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memory karena proses recognisi lebih bersifat pasif. Namun proses penuaan
mempunyai darapak terhadap proses rekoleksi. Lansia memerlukan usaha yang
lebih dalam proses rekoleksi (Drag, 2909).
Terdapat bebevapa responden yang mempunyai nilai kurang maksimal pada
tes recognisi kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor :
1. Respoinden tidek menyimak dengan baik ketika informasi diberikan oleh
peneliti.
2. Responden tergesa-gesa menjawab pertanyaan dari peneliti, pertanyaan dari

peneliti tidak dicerna terlabih dahulu

Ll

. Responden kurang memperhatikan pertanyaun dalam tes recognisi tersebut.
4. Responden beranggapan bahwa pertanyaan yang dilontarkan pada saat tes

recognisi merupakan informasi kata baru yang harus diingat-ingat.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB 6
KESIM' 'ULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji statistik independen t-test antara kelompok intervensi EEA
dengan ITA pada kemampuan tes recall didapatkan nilai p=0.021 untuk kemampuan
IFR, p=0.012 unwk kemampuan DFR dan p=0.185 untuk kemampuan recognisi.
Nilai rata-rata tes recall dan recognisi yang diperoleh kelompok EEA lebih tinggi
dari pada milai rata-rata kelompok IIA. Sehingga dapat disimpulkan bahwe
Penggunaan EEA (explicit eksternal aids) lebih efektif dari pada IIA (implicit

internal aids) sebagai mnemonic strategy dalam meningkatkan memori pada lansia.

6.2 Saran

1. Terhadap perawat maupun petugas kesehatan diharapkan diadakan sosialisasi
untuk menerapkan metode EEA (Explicit Eksternal Aids) ketika memberikan
informasi baru kepada lansia, sehingga metode EEA dapat diterapkan di instansi
tersebut.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengambil lokasi di masyarakat umum
(komunitas) dengan sampel yang mempunyai karakteristik lebih khusus, sehingga
dapat diketabui hal-hal (Faktor demografi) yang mempengaruhi kemampuan

memori lansia

82
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Perihal : Permohonan Bantuan Fasilitas Penelitian

bagi Mahasiswa PSIK — FKp Unair

Kepada Yth.
Kepala Dinas Sosial Jawa Timur
di -

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan akan dilaksanakan1ya penelitian bagi mahasiswa Fakultas
Keperawatan Universitas Airlangga, mak: kami mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk
memberikan kesempatan kepada mahasiswa kami di bawah ini mengumpulkan data
sesuai dengan tujuan penelitian yang ielah ditetapkan. Adapun Proposal Penelitian
terlampir.

Nama : Khumidatun Niswah
NIM :010610278B
Judul Penelitian - Efektivitas aniara Penggunaan EEA (Explicit Eksternal

AIDS) dengan 11A (Implicit Internal AIDS) sebagai
Mnemonic Strategy dalam Meningkatkan Memori paaa
Lansia di UPT PSLU Tulungagung

Tempat : UPT PSLU Tulungagung

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.

Dekan

B Dr. Narsalam, M.Nurs (Hons)
~ " NIP : 196612251989031004

Tembusan:

I. Kepala UPT PSLU Elitar

2. Kepala UPT PSLU Blitar yang di Tulungagung
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NIP
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b.
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Jabatar

Instansi

: KHUM'DATUN NISWAH
010610278 B
: Mahasiswa

. PSIK - FKn Un.versitas Airlangga Surabaya

Sehubungan dengan maksud diatas yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di UPT
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Lampiran 3

LEMBAR PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Khumidatun Niswah

NIM :010610278B

Adalah mahasiswa Fakultas Keperawatan Angkatan 2006/A6, akan mengadakan
penelitian dengan judul

“Efektivitas Penggunaan EEA (Explicit External Aids) dan I1A (Implicit Internal

Aids) sebagai Mnemonics Strategi pada Lansia”

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan efektivitas penggunaan EEA
(explicit external aids) dan 1A (implicit internal aids) sebagai mnemonics strategi
pada lansia di panti werdha Tulung Agung. sehingga hasil penelitian ini diharapkan
akan bermanfaat dalam upaya peningkatan kualitas hidup lansia.

Untuk itu kami mengharapkan Ibu berkenan untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini dengan bersedia mengisi “uisioner dan megikuti program latihan yang
kami berikan tanpa ragu-ragu karena k rahasiaan informasi ini akan dijamin. Untuk
itu, dalam pengisian kuisioner ini tidak perlu mencantumkan nama dan alamat.

Atas bantuan [bu saya ucapkan terima kasih.

Surabaya, / /2010

SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 89

Lampiran 4
PERSETUJUAN MFNJADI RESPONDEN

(INFORMED CONNSENT)

Setelah mendapatkan penjelasan tentang tujuan penelitian ini, maka saya menyatakan
bersedia menjadi responden dari penelitian saudari Khumidatun Niswah yang

berjudul:

“Efektivitas Penggunaan EEA (Explicit External Aids) dan YA (Implicit Internal

Aids) sebagai Muemonics Strategi pada Lansia”

Persetujuan ini saya buat dengan sadar tanpa paksaan dari siapapun. Demikian

pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, / /2010

Peneliti Responden

Khumidatun Niswzah ( )
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Lampiran 5
LEMBAR DATA DEMOGRAFI
Efektivitas Penggunuan EEA (Explicit Externai Aids) dan 1A (Implicit Internal

Aids) sebagai Mnemouics Straregi pada Lansia

No. Responden
Tanggal Pengisian
Peneliti
Petunjuk: Berikun tanda (X) pada kotzk yang telah tersedia sesuai dengan diri
Anda
A. Data Demografi
1.  Berapa usia Anda saat ini?
a. 60-65tahun
b. 66-70 tahun
c. 71-75 tahun

]

Apa jenis kelamin Anda?
a. [aki-laki
b. Perempuan

3.  Apa pendidikan terakhir Anda?

a. Tidak sekolah
b. SD

c. SMP

d. SMU

e. Perguruan Tinggi
4.  Berapa lama Anda tinggal Ji panti?
a. Kurang dari 1 tahun
b. 1-5 tahun
c. 4-6 tahun
d. Lebih dari 6 tahun

5. Apakah kegiatan yang anda lakukan untuk mengisi waktu luang?

a. Membaca d. Lain-lain....
b. Menulis e. Tidak ada kegiatan
c. Mengob:ol
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Lampiran 6
SATUAN ACARA KEGIATAN
Topik : Pemberian informasi baru pada Lansia dengan menggunakan
meatode mencatat
Sasaran : Lansia di Panti Werdha Tulung Agung
Waktu : Juni 2010
Tempat : Panti Werdha Tulung Agung
A. Tujuan

1. Tujuan Urmum

Seteiah diberikan intormasi baru menggunakan bantuan catatan lansia

mampu mengingat informasi tersebut lebih lama.

2. Tujuan Khusus

Setelah diberikan informasi paru menggunakan bantuan catatan lansia

mampu:

1. Menyampaikan kembali informasi tessebut secara benar.

2. Menyimpan informasi tersebut dalam memori jangke panjang lebih lama.

B. Materi

Materi yang disampaikan adalah informasi yang sifatnya baru (berupa

pengetahuan baru bagi lansia) berupa 10 item informasi singkat. Adapun informasi

yang akan disampaikan adalah:
Hal-hal yang harus dihindari agar tidak mudah sakit:
1. Kelelahan 6. Permusuhan
2. Stress 7. Marah
3.  Merokok 8. Kurang tidur
4. Kekerasan 9. Kurang olahraga
5. Alkohol 10. Kuman
SKRIPSI EFEKTIVITAS ANTARA PENGGUNAAN... KHUMIDATUN NISWAH



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

C. Lama Aktifitas

92

1. Setiap kali kegiatan selama | urang lebih 15 menit untuk masing-masing

responden.

2. Frekwensi 4 kali dalam 2 minggu

D. Metode
Ceramah
E. Perlengkapan

1. Buku catatan
2. Pena
3. Kursi

4. Lembar penilaian

F. Kegiatan
No. | Tahap dan Alokasi Waktun Kegiatan
I, Orientasi - Menyampaikan salam dan memperkenalkan diri.
15 Menit - Menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan
- Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan
2, Pelaksanaan - Memberi buku catatan kepada responden sebelum
10-15 menit l informasi disampaikan
- Menyampaikan informasi kepada Responden
- Meminta responden untuk mencatat informasi
yang diberikan
- Meminta Responden untuk membaca ulang
catatan yang telah dibuat.
3. | Evaluasi - Melakukan free recall test
Masing-masing  responcen | - Mengucapkan terima kasih kepada responden
kurang lebih 5-10 Menit

Keterangan: pengukuran/penilaian delayed recall tes dan recognition tes dilakukan

sebelum intervensi berikutnya (delayed recall tes dan recognition tes 1
dilakukan sebelum intervensi ke-2 dst)
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G. Kriteria Evaluasi

1.

(]

Prosedur:

kelancaran

93

dan kesuksesan dalam penyampaian informasi

menggunakan tehnik mencatat.

Alat: kelengkapan dan ketersediaan alat yang dibutuhkan.

Kegiatain: berlangsungnya kegiatan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
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Lampiran 7
SATUAN ACARA KEGIATAN
Topik : Pemberian informasi baru pada Lansia dengan menggunakan
metode spaced- retrieval

Sasaran : Lansia ai Panti Werdha Tulung Agung
Waktu : Juni 2010
Tempat : Panti Werdha Tulung Agung
A. Tujuan

2 Tujuan Umum

Setelah diberikan informasi baru menggunakan metode spaced-retrieval
lansia mempu mengingat inforrmasi tersebut lebih lama.
2. Tujuan Khusus
Setelah diberikan informasi baru menggunakan metode spaced-retrieval,
lansia mampu:
. Menyampaikan kembali informasi tersebut secara benar.
2. Menyimpan informasi terscbut dalam memori jangka panjang lebih lama.
B. Materi
Materi vang disampaikan adalah informasi yang sifatnya baru (berupa
pengetahuan baru bagi lansia) berupa 10 item informasi singkat. Adapun informasi
yang akan disampaikan adalah:

Hal-hal yang harus dihindari agar tidak mudah sakit:

1. Kelelahan 6. Permusuhan

2. Stress 7. Marah

3. Merokaok 8. Kurang tidur

4. Kekerasan 9. Kurang olahraga
5. Alkohol 10. Kuman
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C. Lama Aktifitas
1. Setiap kali kegiatan selama kurang lebih 10-15 menit untuk satu respondcn
2. Frekwensi 4 kali dalam 2 niinggu
D. Metode
Ceramah
E. Perlengkapan
1. Tikar/ kursi
2. Lembar penilaian
5. Stopwatch
F. Kegiatan
No. | Tahap dan Alokasi Waktu | Kegiatan
L Orientasi - Menyampaikan salam dan memperkenalkan diri.
15 Menit - Menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan
- Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan
2 Pelaksanaan - Menyampaikan informasi kepada Responden
10-15 menit untuk setiap | - Memotivasi Responden untuk mendengarkan
responden informasi yang disampaikan dengan penuh
konsentrasi

- Meminta Responden untuk mengingat-ingat
informasi yang disampaikan.

- Meminta responden untuk mengulang informasi
tersebut. Jika responden lupa akan di beri
informasi ulang. Jika responden telah berhasil
mengingat semua item maka akan diberi jeda

! waktu (selalu meningkat dalam satuan menit)
kemudian diminta untuk mengulang informasi
iersebut.

- Intervensi di akhiri jika responden telah mampu
mengingat informasi yang disampaikan.

3. | Evaluasi _ - Meilakukan free recall test
Masing-masing responden 5- | - Mengucapkan terima kasih kepada responden
10 Menit
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Keterangan: pengukuran/penilaian delayed recal! tes dan recognitior tes
dilakukan scbelum intervensi berikuinya (delayed recall tes dan

recognition tes 1 dilakukan sebelam intervensi ke-2 dst)

G. Evaluasi

1. Prosedur: kelancaran dan kesuksesan dalam penyampaian informasi
menggunakan notebook.

2. Alat: kelengkapan dan ketersedinan alat yang dibutuhkan.

3. Kegiatan: berlangsungnya kegiatan sesnai dengan waktu yang telah ditentukan
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Lampiran 8 (Instrumen Penelitian)

A. Penilaian Recall (Recall Test)

Recall test mempakan salah satu metode untuk mengukur memori. Dalam
penelitian ini menggunakan metode free recall. Adapun macam-macam firee recal
adalah: Immediate Free Recall dan Delayed Free Recall.

Immediate I'ree Recall: penilaian recall yang dilakukan segera setelah informasi
disampaikan. Sedangkan Delayad Free Recall: penilaian recall yang dilakukan
setelah informasi diberikan dengan tambahan jeda waktu tertentu (Wade, 2008).
Dalam penelitian ini immediate free recall dan delayed free recall dilakukan pada
saat pre-test, intervensi dan post-test. Delayed free recall dilakukan 3 hari setelah
informasi disampaikan.

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Immediate Free Recall dan Delayed Free Recall pada saat pre-test

1) Masing-masing responden diberikan 10 item informasi A untuk disimak.
Setelah itu responden diminta untuk mengulangi informasi tersebut.

2) Hasil dari penyampaian kembali dicatat dalam lembar penilaian dengan sistem
penilaian: responden diberi nilai sesuai dengan jumlah jawaban benar. Hasil
penilaian di fulis dalam lembar penilaian pada kolom immmediaie free recall pre-
test.

3) Tiga hari kemudian dilakukan delayed free recall pada responden dengan cara
responden diminta menyampaikan ulang 10 item informasi A yang diberikan
saat immediate free recall kemudian dinilai dengan sistem penilaian sama
dengan penilaian immediate frec recall. Hasil penilaian di tulis dalam lembar
penilaian pada kolom delayed free recall pre-test.

b. Immediate Free Recall dan delayed free recall pada saat intervensi

1) Setelah intervensi selesai masing-masing responden diminta untuk
menyampaikan kembali 10 informasi B yang telah diberikan.

2) Hasil dari penyampaian kembali dicatat dalam lembar penilaian dengan sistem
penilaian sama dengan penilaiar pada saat pre-test. Hasil penilaian di tulis
dalam lembar penilaian pada kolom intervensi (sesuai dengan urutan

intervensi)
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3) Immediate Free Recall dilakukan setiap selesai intervensi, jadi selama
penelitian dilakukan penilaian selania 4 kali.

4) Penilaian Delayed free recall ke-1 dilakukan sebelum intervensi ke-2, delayed
free recall ke-2 dilakukan sebelum intervensi ke-3 dst. Penilaian delayed free
recall dilakuakan selama 4 kali selama intervensi sebagai bahan observasi dan
evaluasi.

¢. Immediate Free Recall dan delayed free recull pada saat post-test

1) Masing-masing responden diberikan 10 itein informasi B, kelompok sampel 1
dengan metode EEA (mencatat) dan kelompok sampel 2 dengan metode [IA
(spaced-ret-ieval) Setelah itu responden diminta untuk mengnlangi informasi
tersebut.

2) Hasil dari penyampaian kembali dicatat dalam lembar penilaian dengan sistem
penilaian sama dengan sistem penilaian sebelumnya. Hasil penilaian di tulis
dalam lembar penilaian pada koicm post-Zfest.

3) Penilaian Delayed free recall dilakukan tiga hari kemudian dengan cara
responden diminta menyampaikan ulang 10 item informasi B yang diberikan
saat immediate free recall kemudian dinilai. Adapun informasi yang akan
disampaikan adalah sebagai berikut

. Pada saat Pre-test (informasi A)

Cara-cara meningkatkan daya ingat:

1. Konsentrasi 6. Mengulang

2. Memperhatikan 7. Mencatat

3. Menyimak 8. Mempraktekkan
4 Mendengarkan 9. Membayangkan
5. Membaca 10. Mengajarkan
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b. Pada saat intervensi dan post-test (informasi B)

Hal-hal yang larus dihindari agar tidak mudah sakit:

1. Kelelahan 6. Permusuhan

2. Stress 7. Marah

3. Merokok 8. Kurang tidur

4. Kekerasan 9. Kurang olahraga
5. Alkohol 10. Kuman
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B. Penilaian Recognisi (Recognition 1 »st)

Recognisi adalah kemampuan mengenali informasi vang telah di observasi,
dibaca, atau didengar sebelumnya. Pada metode ini informasi diberikan pada
responden kemudian responden diminta menjawab apakah informasi tersebut baru
atau tidak, benar atau salah atau memilih alternatif lain. Soal atau pertanyaan pilihan
ganda atau benar salah adalah jenis soal yang menuntut kamampuan recognisi
(Wade, 2008).

Dalam penelitian ini penilaian recoguisi dilakukan sebelum intervensi, pada saat
intervensi dan setelah intervensi. Penilaian 1ecognisi yang digunakan dengan
memberikan soal benar salah. Responden diberikan soal sebanyak 10 item terkait
dengan informasi yang telah disampaikan sebelumnya. Adapun sistem penilaiannya
adalab: responden diberi nilai sesuai dengan jumlah jawaban benar. Waktu penilaian
recall test sama dengan waktu penilaian Delayed Free recull yaitu tiga hari setelal
inforniasi disampaikan. Hasil penilaian dJitulis dalam lembar penilaian sesuai dengan

kolom yang tersedia.

Lembar pertanyaan Recognition test
Pretest

Jawzblah pertanyaan dibawah ini dengan pilihan benar atau salah

Cara-cara meningkatkan daya ingat adalah:

1. Mcnyimak (Benar/Salah)

Mencatat (Benar/Salah)

Mengulang (Benar/Salah)

Melamun (Benar/Salah)

Konsentrasi (Benar/Salah)

Mengabaikan (Benar/Salah)

. Membaca (Benar/Salah)

. Berbicara (Benar/Salah)

. Mengarang (Benar/Salah)

10. Mengobrol(Benar/Salah)

- Ul
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Intervensi dan Post-tfest
Jawablah pertanyaan d:bawah ini dengan pilihan benar atau salah

Hal-hal yaug harus dihindari agar tidak mudah sakit:

—

. Olahraga (Benat/Salah)
Stress (Benar/Salah)

Kuman (Benar/Salah)

. Marah (Benar/Salah)

. Rekreasi (Benai/Salah)
Berbelanja (Benar/Salah)
Merckok (Benar/Salah)

. Alkohol (Benar/Salah)

. Bepergian (Renar/Salah)
10.  Kelelahan{Benar/Salah)

I A
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Lampiran 9
LEMIAR PENILAIAN
Recall dan Recognition Test pada responden yang di intervensi menggunakan
EEA (catatan)
No. Responden
Tanggal Pengisian
Peneliti
Jenis test Sebelum Masa intervensi (jumlah item benar) Setelah
Intervensi intervensi
(Pre-Tes:) (Post-Test)
Minggu ! Minggu IT & III Minggu IV
Test i Intevensi Intervensi | Intervensi | Intervensi Tes 1
1/Tes | 2/Tes 11 3/Tes Il | 4/Tes IV
Recall:
- 'FR
-DFR | -
Recognition B
LEMBAR PENILAIAN
Recall dan Recognition Test pada responden yang di intervensi menggunakan
IIA (Spaced-retrieval)
No. Responden
Tanggal Pengisian
Peneliti
Jenis test Sebelum Masa intervensi (jumlah item benar) Setelah
lutervensi intervensi
(Pre-T1est) (Post-Test)
Minggu | Minggu Il & III Minggu IV
Test 1 Intevensi Intervensi | Intervensi | Intervensi Tes 1
1/Tesl | Z/TesIl | 3/TesIll | 4/TesIV
Recall: '
- [FR
- DFR h
Recognition
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Hari ke- 1 Hari ke- 2 Harike-3 | Harike-4 |  Harike-5 Hari ke- 6 Hari ke- 7
Pre-test (kel.1) Pre-test (kel.2) Pre-test (kel.1) | Pre-test (kel.2) a. Delayed free
a. Pembenian a, Pemberian ‘a Delayed free ' a Delayed free recall

informast A informasi A recall ' recail informasi B
b. Immediate b. Immnediate frce ‘ informasi A . informasi A ke-1

free recall recall b. Intervensi 1: L Intervensi 1: b. Intervensi 2:
Pemberian Pemberian Pemberian
informast B informasi B informast B
dengan metode | dengan metode derigan metode
EEA | A EEA
¢. Immediate free | ¢. Immediate free ¢. Immediate free
recall ke-1 | recau ke-1 recall ke-2
informasi B informasi B informasi B
Harike-8 |  Harike-9 Hari ke- 10 Hari ke- 11 Hari ke- 12 Hari ke- 13 Haii ke- 14
a. Delayed  lice 2. Delayea free | a Delayed free a Delayed itec | a Delayed free
recall informasi recall recall recal! recail
B ke-1 informasi B informasi B informasi B ke- informasi B
b.Intervensi 2: ke-2 ke-2 | 3 ke-3
Pemberian b. Intervensi 3: | b Intervensi 3: b.Intervensi 4: | b.Intervensi 4:
informasi B Pemberian Pemberian . Pemberian Pemberian
dengan metode informast B informasi B | informasi B informasi B
1A dengan metode dengan metode | dengan metode dengan metode
c. Immed:ate free EEA 1A ' ECA A
recall ke-2 c. Inmediate free | ¢. Inmediate free | c. Immediate free | ¢ Immediate free
informas: B recall ke-3 recall ke-3 | recall ke-4 recall ke-4
informasi B informasiB | informasi B informasi B
103
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Hari ke- 15 Hari ke- 16 Hari ke- 17 Hari ke- 18 |  Hari ke- 19 Hari ke- 20 Hari ke- 21

a Delayed free | a Delayed free Delayed  free Delayeu  free

recall informasi recall informasi recall inforimasi recall informasi

B ke-4 B ke-3 B (Post-test kel. B (Post-test kel.
b.Intervensi pust | b.Intervensi post EEA) 1IA)

test: Pemberian ast: Pemberian

informasi B informasi B

dengan metode | dengan metode .

EEA [IA ;
c. Immediate free | c. Immediate free '

recall post test recall nost test

e 1 ol oy
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Tabulasi data demografi

No.
Responden

Jenis
kelamin

Usia

Pendidikan
terakhir

Lama
tinggal di
Panti

Kegiatan di
waktu luang

1A

ol

-
-

2A

3A

4A

~5A

6A

TA

8A

9A

1B

2B

3B

4B

R):]

6B

7B

8B

9B

MMMM———;—-—-MM—-;—-——*—-.—-—'

(IR NS FUVY NG ) G ) [Py iy ey gy ey KOS K0 I S 0 Il el el o OS]

SO R SSRETSRRS B oS R e e e el B B R B = e e o el

W N =t n|m | == | | B | = | = | BI D
wninalalalwlw|—=|—=lu|slw|w|w|—]—]——

Keterangan:

Jenis Kelamin
1= Laki-laki
2= Perempuan
Usia

1= 65-69 th
2= T70-74 th
3=75-79 th
Hobi

1= Membaca
2= Menulis
3= Mengobrol

4= Tidak ada kegiatan

>= Lain-lain
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Pendidikan terakhir
1= Tidak tamat SD
2= Tamat SD

3= SMP

4= SMU

Lama tinggal di Panti
1=<1th

2=1-3th

3=4-6th

4=>6th
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Hasil Penilaian Keinampuan Reca/! dan Recognisi Sebelum dan Sesudah

Intervensi

1. Immediate Free Rezall Test (IFR)

NO Kelompok Intervensi EEA Kelompok Intervensi ITA
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

1. 7 10 5 10

2, 4 10 6 10

3. 4 10 8 10

4. 8 i0 4 6

3 3 10 3 8

6. 4 10 4 6 |
7. 5 10 4 8

8. 5 10 4 8

9. 5 10 -+ 7

2. Delayed Free Recall Test (DFR)
NO Kelompok Intervensi EEA Kelompok Intervensi IIA
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

[ 10 7 10

2 5 10 5 10

3 6 10 6 10

4. 5 10 4 6

5. - 9 2 7

S 3 9 1 7

7. 5 10 3 4

8. 3 10 2 7

9. 3 10 3 6

3. Recognisi Test

NO Kelompok Intervensi EEA Kelompok Intervensi I1A
Sebelum ' Sesudah Sebelum Sesudah

1. 8 10 10 10

2 10 10 9 10

3. 9 "0 9 10

4. 8 0 10 9

3. 2 10 7 8

6. 5 9 6 10

P 9 10 7 10

8. 8 10 6 10

9. 8 10 6 7
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Lampiran 13 (Uji statistik paired and irdependen t-test)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
IFR IFR DFR DFR Recognisi | Recognisi
sebelum | sesudah | sebelum | sesudah | sebelum sesudah
(EEA) (EEA) (EEA) (EEA) (EEA) (EEA)
|N 9 9 9 9 9 9
Normal Parameters™® Mean 5.0000 9.6667 4.5556 9.7778 8.2222 9.8889
Std. Deviation 1.58114 .50000 1.42400 .44096 1.39443 33333
Most Extreme Absolute 278 414 .196 471 326 .519
Differences Positive 278 252 196 307 177 369
Negative -.152 -414 -.178 -471 -.326 -.519
fKolmogorov-Srirnov Z .833 1.243 588 1.412 .977 1.558
IAsymp. Sig. (2-tailed) 491 .091 .880 .037 .296 .016
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
rPair 1 IFR sebelum (EEA) 5.0000 < 1.58114 .52705
IFR sesudah (EEA) 9.6667 9 .50000 .16667
{Pair 2 DFR sebelum (EEA) _;.-5556 9 1.42400 47467
DFR sesudah (EEA) 9.7778 9 44096 .14699})
JPair 3 Recognisi sebelum (EEA) £.2222 9 1.39443 46481
Recugnisi sesudah (EEA) 9.8889 9 .33333 11111
Paired Samples Correlations
I N Correlation Sig.
fPair1 IFR sebelum (EEA) & IFR 9 -.158 .685
sesudah (EEA)
|Pair2  [DFR sebelum (EEA) & DFR 9 420 260}
sesudah (EEA)
Pair 3 Recognisi sebelum (EEA) & 9 .867 .003
Recognisi sesudah (EEA)
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Pa‘red Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Std. Std. Error Sig. \2-
Mean |Deviation| Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 IFR sebelum (EEA) - |-4.66667| 1.73205 | .57735 | -5.99804 | -3.33529 -8.083 8 .000

IFR sesudah (EEA)

Pair 2 DFR sebelum (EEA) - |-5.22222| 1.30371 | .43390 | -6.22280 | -4.22164 | -12.035 & .000
DFR sesudah (EEA)

fPair 3 Recognisi sebelum -1.66667] 1.11803 | .37268 | -2.52606 -.80727 -4.472 8 .002
(EEA) - Recognisi

sesudah (EEA)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
IFR IFR DFR DFR
sebelum | sesudah | sebelum | sesudah Recognisi Recognisi
(HA) (IA) (NIA) (1A) sebelum (l1A) | sesudah (lIA)
N 9 9 9 9 9 9
Normal Parameters™”® Mean 4.6667 8.1111 3.6667 7.2222 7.7778 9.3333
Std. Deviation 1.50000 | 1.61589 | 2.00000 2.38630 1.71594 1.11803
fMost Extreme Cifferences Absolute .338 212 .186 211 .230 391
Positive .338 .194 .186 .204 .230 275
Negative =217 -.212 -.101 =211 -.206 -.391
IKolmogorov-Smirnov Z 1.015 .636 .558 .633 .691 1.174
Asymp. Sig. (2-tailed) 254 .813 914 .817 726 27

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data

Paired San.ples Statis*ics

I Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 IFR sebelum (l1A) 4.6667 9 1.50000 .50000
IFR sesudah (l1A) 2.1111 9 1.61589 .53863
JPair 2 DFR sebelum (lIA) 3.6667 9 2.00000 .66667
DFR sesudah (l1A) 7.2222 9 2.38630 .79543
{Pair 3 Recognisi sebelum (lIA) 7.7778 9 1.71594 57198
Recognisi sesudah (l1A) 9.3333 9 1.11803 37268

Paired Samples Cc-relations

N Correlation Sig.
jPai- 1 IFR sebelum (!1A) & IFR sesudah 9 .688 .041
(1IA)
FPair 2 DFR sebelum (lIA) & DFR 9 .646 .060
sesudah (I1A)
Pair 3 Recognisi sebelum (I1A) & 9 .304 426
Recoenisi sesudah (l1A)
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Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean |Deviation| Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 IFR sebelum (IIA) - IFR §-3.44444| 1.23603 | .41201 | -4.39454 | -2.43435 | -8360 | 8 .000
sesudah (lIA)
fpair 2 DFR sebelum (lI1A) - -3.55556| 1.87824 | .62608 | -4.99930 | -2.11181 | -5.679 | 8 .000
DFR sesudal (I'A)
|Pair 3 Recognisi sabelum -1.55556| 1.74005 | .58002 | -2.89308 -.21803 -2682 | 8 .028
(l1A) - Recognisi
sesudah (lIA) |
Group Statistics
Kelompok perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
JIFR sesudah EEA 9 9.6667 .50000 .16667
A 9 8.1111 1.61589 .53863
|DFR sesudah EEA o 9.7778 .44096 .14699
A 9 7.2222 2.38630 .79543
Recognisi sesudah EEA 9 9.8889 33333 11111
A 9 9.3333 1.11803 .37268
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equa'ity of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
! Sig. (2-| Mean | std. Error
F Sig. t df | tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
|IFR sesudah Equal variances 6.989 ,.0182.759} 16 .014 1.55556 .56383 |.36030]2.75082
assumed
Equal variances not 2.759| 9.518 | .021 1.55556 .56383 |.29059 | 2.82052
assumed
DFR sesudah Equal variances 10.766 | .005 |3.159| 16 .006 | 2.55556 .80890 | .84076|4.27035
assumed
Equal variznces not 3.159| 8.546 | .012 2.55556 .80890 |.71076 |4.40035
assumed
JRecognisi sesudah Equal variances 10.043|.006 | 1.425 16 172 .55556 .38889 |-.26885]1.37996
assumed
Equal variances not | 1.429| 9.411 | .185 .55556 .38889 |-.31835|1.42946
assumed
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Lampiran 14 (Statistik Data Demografi)

Frequencies

110

Statistics
Jenis Kelamin Pendidikan Lama Tinggal di Aktivitas di waktu
Responden Usia Responden Responden Panti Responden | Luang Responden
Kelompnk EEA | Kelompok EEA | Kelompok EEA Kelompok CEA Kelompok EEA
IN Valid 9 9 9 9 9
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
Jenis Kelamin Responden Kelompok EEA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid laki-laki 7 77.8 778 77.8
perempuan 2 222 222 100.0
Total 9 100.0 100.0
Usia Responden Kelompok EEA
| Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 65-69 3 333 333 33.3)
70-74 2 22.2 22.2 55.6
75-79 4 44.4 44.4 100.0
Total g 100.0 100.0
Pendidikan Responden Kelompok EEA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tamat SD 3 333 333 333
SMP 3 333 333 06.7
SMA 3 333 333 100.0
Total 9 100.0 100.0
Lama Tinggal di Panti Respoiiden Kelompok EEA
I Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <1th 4 44.4 44.4 44.4
1-3th 3 333 333 77.8
4-6 th 2 222 222 100.0
Total 9 100.0 100.0
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Aktivitas di waktu Luang Responden Kelompok EEA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Membaca 4 44.4 44.4 44.4
Mengobrol 3 333 333 77.8
tidak ada kegiatan | 13:1 111 88.9
lain-lain 1 111 3111 100.0
Total 9 100.0 100.0
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Jenis Kelamin Respondenr 9| 1.00 2.00 1.2222 44096
Kelompok EEA
Usia Responden Kelompok EEA 9 1.00 3.00 2.1111 .92796
Pendidikan Responden 2.00 4.00 3.0000 .86603
Kelompok EEA
Lama Tinggal di Panti 9 1.00 3.00 1.7778 .83333
Responden Kelompok EEA
Aktivitas di waktu Luang 9 1.00 5.00 2.4444 1.50923
Responden Kelompok EEA
alid N (listwise) ]
Kelompok intervensi ilA
Frequencies
Statistics
pendidikan lama tinggal di | aktivitas di waktu
jenis Kelamin usia terakhir panti luang
N Valid 9 9 9 9
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
jenis Kelamiin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid laki-laki 5 55.6 55.6 55.6
perempuan 4 44.4 44.4 100.0§
Total 9 100.0 100.0
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Usia
Cumulative
Frequency Perceant Valid Percent Percent
Valid 65-69 th 4 44.4 44.4 44.4
70-74 th 2 222 22.2 66.7
74-79 th 3 333 333 100.0;
Total 9 100.0 100.0
nendidikan terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak tamat SD 4 44.4 44.4 44.4
tamat SD 3 333 333 77.8
SMA 2 22.2 222 100.0
Total 9 100.0 100.0
lama tinggal di paniti
| Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <1th 2 22.2 222 22.2
1-3th 5 55.€ 55.6 77.8
4-6th 2 22.2 22.2 100.0
Total 9 100.0 100.0
aktivitas di waktu luang
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid membaca 2 22.2 22.2 22.2
mengobrol 2 22.2 222 44.4
tdk ada kegiatan 3 333 333 77.8
lain-lain 2 222 222 100.0
Total 9 100.0 100.0
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minirnum Maximum Mean 5td. Deviation
jenis Kelamin 9 1.00 2.00 1.4444 .52705
Usia 9 1.00 3.00 1.8889 .92796
pendidikan terakhir 9 1.00 4.00 2.0000 1.22474
lama tinggal di panti 9 1.00 3.00 2.0000 70711
aktivitas di waktu luang 9 1.00 5.00 3.3333 1.50000
Valid N (listwise) 9
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